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1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 
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 N ن R 25 ر 10
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 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14
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xii 

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي َ

 Fatḥah dan wau Au و  َ

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف 

 haul : هول
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī يِ

 Dammah dan wau Ū يُ

 

Contoh: 

 qāla : قَ ال 

م ى  ramā : ر 

 qīla : قَيِْل

 yaqūlu : يُ قوُْل 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

طْف ال ةُ الَْ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :   رْ 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة  Ṭalḥah  :     طْ لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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                       Dalam Menggunakan Mobile Banking  Di Kota  
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Pembimbing II : Muksal, S.E.I., M.E.I 

 

Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi perbankan seperti 

Mobile Banking telah menjadi pilihan yang sangat populer bagi nasabah 

dalam mengakses layanan perbankan, salah satunya pelaku usaha. 

Penggunaan Mobile Banking mengalami pertumbuhan yang pesat 

dikalangan nasabah pelaku usaha. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh persepsi dari faktor kemudahan, keamanan dan 

efisiensi waktu terhadap minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile 

Banking di Kota Blangkejeren baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis asosiatif dan pendekatan kuantitatif, 

Sampel berjumlah 100 orang responden dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Analisis data menggunakan regresi linier berganda 

dengan bantuan SPD versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

faktor kemudahan, keamanan dan efisiensi waktu secara simultan 

berpengaruh positif, dan secara parsial faktor kemudahan, keamanan dan 

efisiensi waktu berpengaruh terhadap minat pelaku usaha dalam 

menggunakan Mobile Banking Di Kota Blangkejeren. 

 

Kata Kunci: Kemudahan, Keamanan, Efisiensi Waktu, Minat Mobile 

Banking 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi 

perbankan seperti Mobile Banking telah menjadi pilihan yang 

sangat populer bagi nasabah dalam mengakses layanan perbankan. 

Mobile Banking memungkinkan nasabah untuk dengan mudah 

melakukan transaksi perbankan melalui perangkat Mobile seperti 

smartphone atau tablet, tanpa perlu repot datang ke kantor cabang 

fisik. Hal ini memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi 

nasabah dalam mengatur keuangan mereka secara efisien dan 

praktis. Penggunaan Mobile Banking juga terus mengalami 

pertumbuhan yang pesat di kalangan nasabah pelaku usaha. Para 

pelaku usaha menyadari pentingnya efisiensi waktu dalam 

menjalankan bisnis mereka. Dengan Mobile Banking, mereka dapat 

dengan cepat melakukan transfer dana antar rekening, membayar 

tagihan, atau bahkan mengelola investasi mereka dengan mudah 

dan cepat. Ini memberikan keuntungan keuntungan kompetitif bagi 

pelaku usaha dalam mengoptimalkan operasional mereka. 

Pertumbuhan penggunaan Mobile Banking di kalangan nasabah 

pelaku usaha juga didorong oleh kemajuan teknologi dan 

peningkatan konektivitas internet di Indonesia. Selain itu, adanya 

fitur-fitur keamanan yang canggih dalam aplikasi Mobile Banking 

juga memberikan rasa percaya dan keamanan bagi nasabah pelaku 

usaha dalam melakukan transaksi keuangan mereka (Nur a’la dan 
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Isra, 2022). 

Dalam era perkembangan teknologi dan semakin banyaknya 

pengguna internet banking, bank diseluruh dunia telah 

memperkenalkan “mobile banking” sebagai saluran perbankan 

yang baru. Mobile Banking dirancang untuk memfasilitasi dan 

memudahkan transaksi kecil (micropayment) bagi nasabah dan 

pemegang rekening bank (Audi, et.al, 2016). Mobile Banking telah 

menjadi salah satu layanan yang paling diminati oleh nasabah, 

karena memudahkan mereka untuk melakukan transaksi hanya 

dengan menggunakan smartphone. Dengan mobile banking, 

nasabah dapat melakukan berbagai transaksi perbankan seperti 

transfer dana, pembayaran tagihan, dan melihat riwayat transaksi, 

tanpa harus mengunjungi kantor cabang bank. 

Tabel 1.1 

Data Pengguna Mobile Banking Untuk Pelaku Usaha  

Kecamatan 2020 2021 2022 

Putri Betung 90 110 131 

Blangkejeren 118 131 180 

Rikit Gaib 100 125 135 

Kuta Panjang 110 123 139 

Pining 81 100 125 

                                  Sumber : Gayolueskab.bps.go.id (2022) 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa penggunaan mobile banking 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, terutama pada 

Kecamatan Blangkejeren. Pada tahun 2020 sekitar 118 pelaku 
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usaha, tahun 2021 sekitar 131 pelaku usaha dan tahun 2022 sekitar 

180 pelaku usaha. Pertumbuhan ini menjadi peluang besar bagi 

industri perbankan, dan perlu dikelola dengan baik agar layanan 

mobile banking tetap diminta oleh pelaku usaha. Dengan semakin 

banyaknya pengguna mobile banking sebagai bagian dari layanan 

keuangan digital, bank-bank dapat mengurangi biaya layanan 

perbankan dengan memberikan jasa dan layanan yang lebih 

terjangkau. Oleh karena itu, bank-bank di Indonesia, termasuk di 

Kota Blangkejeren, saling berkompetisi untuk memberikan 

pelayanan terbaik pada sistem dan aplikasi mobile banking yang 

mereka miliki. Tujuannya adalah untuk mencapai kemudahan, 

efisiensi waktu, dan membangun kepercayaan terhadap penggunaan 

mobile banking. Dalam persaingan ini, bank-bank berusaha terus 

meningkatkan kualitas layanan mobile banking mereka. Mereka 

mengembangkan fitur-fitur baru, meningkatkan keamanan, dan 

memperbaiki antarmuka pengguna agar lebih intuitif dan mudah 

digunakan. Selain itu, bank juga fokus pada efisiensi waktu dalam 

proses transaksi, sehingga nasabah dapat dengan cepat dan mudah 

melakukan berbagai transaksi perbankan melalui smartphone 

mereka (Fahmi, 2021). 

Penelitian ini memiliki kebaruan yang signifikan karena 

menggabungkan tiga faktor penting, yaitu persepsi kemudahan, 

keamanan, dan efisiensi waktu yang mempengaruhi minat pelaku 

usaha dalam menggunakan Mobile Banking. Dengan 

menggabungkan ketiga faktor ini, penelitian ini memberikan 
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pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat pelaku usaha dalam mengadopsi teknologi 

Mobile Banking. 

Persepsi tentang kemudahan mengacu pada konteks 

penggunaan teknologi merujuk pada ketiadaan kesulitan atau upaya 

yang signifikan yang diperlukan saat menggunakan teknologi 

tersebut. Dalam pandangan pengguna, kemudahan berarti bahwa 

sistem teknologi informasi yang digunakan dapat dioperasikan 

dengan mudah tanpa memerlukan usaha yang berlebihan. Dalam 

industri perbankan, kemudahan penggunaan Mobile Banking 

menjadi faktor kunci dalam menarik minat nasabah. Jika nasabah 

merasa bahwa penggunaan Mobile Banking mudah dan intuitif, 

mereka akan lebih cenderung menggunakan layanan tersebut. 

Kemudahan penggunaan juga dapat mengurangi hambatan bagi 

nasabah yang mungkin tidak terlalu terampil dalam menggunakan 

teknologi (Utami, 2020). 

Keamanan dalam konteks sistem berbasis informasi berkaitan 

dengan upaya untuk mencegah penipuan atau setidaknya 

mendeteksi tindakan penipuan yang mungkin. Hal ini sangat 

penting karena informasi dalam sistem tersebut tidak berwujud fisik 

yang dapat kita lihat atau pegang. Di era digital seperti sekarang, 

banyak transaksi bisnis dilakukan secara online. Informasi berharga 

seperti data pribadi, informasi keuangan, dan rahasia perusahaan 

disimpan dan ditransmisikan melalui sistem berbasis informasi. 

Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa informasi 
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tersebut aman dari ancaman keamanan seperti pencurian data. 

Untuk menjaga keamanan sistem berbasis informasi, Bank Syariah 

yang ada di Kota Blangkejeren perlu mengadopsi teknologi 

keamanan terkini dan terpercaya. Hal ini meliputi penggunaan 

firewall, sistem deteksi intrusi, dan enkripsi data. Selain itu, 

penting juga untuk melakukan pemantauan dan audit keamanan 

secara rutin guna mendeteksi dan mencegah ancaman keamanan 

yang mungkin ada (Mutiara & Imam, 2020). 

Efisiensi dapat diukur sebagai keberhasilan suatu kegiatan 

berdasarkan penggunaan sumber daya yang efektif untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. Faktor efisiensi waktu merupakan upaya 

untuk mengoptimalkan penggunaan waktu saat melakukan suatu 

tugas. Konsep efisiensi waktu telah menjadi gagasan modern sejak 

masa revolusi industri, yang menekankan pada cara-cara yang efektif 

dan efisien dalam melakukan tugas. Dalam kehidupan di tengah 

lingkungan bisnis yang selalu berubah, di mana kita diharapkan 

pada banyak tanggung jawab, persaingan di berbagai bidang, dan 

tekanan dari berbagai arah, penting bagi kita untuk dapat mengelola 

waktu dengan seefisien mungkin untuk mencapai tingkat 

produktivitas yang tinggi. Salah satu faktor yang sangat 

efektivitas penggunaan waktu adalah dengan membedakan antara 

hal-hal yang mendesak dan yang penting. Dengan memperhatikan 

perbedaan ini, kita dapat mengarahkan waktu dan sumber daya kita 

ke hal-hal yang benar-benar penting dan memberikan dampak yang 

signifikan bagi kesuksesan kita (Syam, 2020). 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jati (2019) dan 

dikutip dalam penelitian oleh Ernawati dan Noersabti (2020), minat 

dalam menggunakan teknologi informasi merujuk pada keinginan 

seseorang untuk terus-menerus memanfaatkan teknologi informasi 

dengan asumsi bahwa mereka memiliki akses ke teknologi tersebut. 

Selain itu, akses ke teknologi informasi juga menjadi faktor penting 

dalam menentukan minat seseorang. Jika seseorang memiliki akses 

yang mudah dan terjangkau ke teknologi informasi, maka mereka 

akan lebih cenderung untuk terus menggunakan teknologi tersebut. 

Dalam konteks bisnis, minat dalam menggunakan teknologi 

informasi dapat memberikan keuntungan kompetitif. Perusahaan 

yang dapat memahami minat dan kebutuhan pengguna dalam 

menggunakan teknologi informasi dapat mengembangkan produk 

dan layanan yang lebih menarik dan relevan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 18 Desember 2023 di Kota Blangkejeren. 

Nasabah pelaku usaha di bidang pakaian mengungkapkan bahwa 

Mobile Banking memberikan kemudahan dalam melakukan 

transaksi perbankan. Selain itu, dalam wawancara singkat dengan 

nasabah pelaku usaha cafe, nasabah juga menyatakan bahwa selain 

memberikan kemudahan dalam bertransaksi, Mobile Banking juga 

memudahkan mereka untuk dengan cepat melakukan transaksi dana, 

pembayaran tagihan dan melihat tagihan tanpa perlu datang ke bank 

yang bersangkutan. Nasabah juga mengakui bahwa fitur ini sangat 

menghemat waktu dan memudahkan aktivitas perbankan mereka. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Abi Fadlan 

(2018), tentang Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Persepsi 

Kegunaan terhadap Penggunaan Mobile Banking (Studi pada 

Mahasiswa Pengguna Mobile Banking Universitas Brawijaya). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 

dan persepsi kegunaan memiliki pengaruh signifikan secara parsial 

terdapat penggunaan Mobile Banking. Secara simultan persepsi 

kemudahan dan persepsi kegunaan berpengaruh terhadap 

penggunaan Mobile Banking. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sifatul Ulya (2022) 

dengan judul Pengaruh Kemudahan, Efisiensi Waktu, dan 

Kecepatan terhadap penggunaan Mobile Banking Bank Syariah 

(Studi Kasus Pedagang Pakaian Online Shop di Banda Aceh). Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

kemudahan, efisiensi waktu dan kepercayaan terhadap penggunaan 

mobile banking syariah studi pada pedagang olshop pakaian di 

Banda Aceh 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Khoiri Gusmar, 

Isra Maulina dan Mukhtasar 2023 dengan judul Analisis Pengaruh 

Kualitas Layanan Mobile Banking Terhadap Tingkat Kepuasan 

Nasabah pada PT.Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Katamso. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor Keamanan, 

Kemudahan, kecepatan dan secara keseluruhan variabel-variabel ini 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan nasabah pada PT 

Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Katamso. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Cabang Blangkejeren karena belum banyak penelitian 

yang secara khusus mengkaji faktor-faktor penggunaan Mobile 

Banking oleh nasabah pelaku usaha di kota tersebut. Pemilihan 

lokasi penelitian ini di Kota Blangkejeren dalam hal kemudahan 

didasari pada pelaku usaha yang kesulitan dalam melakukan 

transaksi pembayaran dengan nominal yang cukup besar dimana 

mereka harus melakukan penarikan uang tunai, dari segi keamanan 

apabila pelaku usaha dalam transaksi harus memiliki uang tunai 

dengan nominal yang cukup besar mereka akan kesulitan untuk 

menyimpan uang tersebut, dari segi efisiensi waktu para pelaku 

usaha dalam bertransaksi mereka akan kesulitan dalam menghadapi 

situasi yang mendesak/mendadak. Serta didasarkan pada keinginan 

peneliti untuk memahami minat nasabah pelaku usaha dalam 

menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren sebagai sarana 

mempermudah transaksi bisnis mereka. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh persepsi kemudahan, 

keamanan, dan efisiensi waktu terhadap minat pelaku usaha dalam 

menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren. Maka dengan 

demikian peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Persepsi Kemudahan Keamanan dan Efisiensi 

Waktu Terhadap Minat Pelaku Usaha Dalam Menggunakan 

Mobile Banking Di Kota Blangkejeren” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah faktor kemudahan berpengaruh terhadap minat 

pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di Kota 

Blangkejeren? 

2. Apakah faktor keamanan berpengaruh terhadap minat 

pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di Kota 

Blangkejeren? 

3. Apakah efisiensi waktu berpengaruh terhadap minat pelaku 

usaha dalam menggunakan Mobile Banking di Kota 

Blangkejeren? 

4. Apakah faktor kemudahan, keamanan dan efisiensi waktu 

berpengaruh secara bersamaan terhadap minat pelaku usaha 

dalam menggunakan Mobile Banking di Kota 

Blangkejeren?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor kemudahan terhadap 

minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di 

Kota Blangkejeren. 

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor keamanan terhadap 

minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di 
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Kota Blangkejeren. 

3. Untuk mengetahui pengaruh efisiensi waktu terhadap minat 

pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di Kota 

Blangkejeren. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan, keamanan dan 

efisiensi waktu berpengaruh secara bersamaan terhadap 

minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di 

Kota Blangkejeren. 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1.4.1 Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pengetahuan dan pemahaman tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan layanan 

mobile banking, dan dapat menjadi referensi bagi peneliti dan 

akademisi dalam melakukan penelitian lebih lanjut tentang mobile 

banking dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah. 

1.4.2 Bagi Perbankan dan Peneliti 

Penulisan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perbankan yang dapat menggunakan sebagai bahan informasi dan 

masukan dalam menentukan hal-hal yang mendukung 

perkembangan ke arah yang maju, penelitian ini juga memberikan 

pengalaman dan pengetahuan yang lebih dalam tentang perbankan 

syariah. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab 

dengan  sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang 

pelaku usaha dalam menggunakan mobile banking bank syariah 

Indonesia, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan Teori, penelitian terdahulu, kerangka 

berfikir dan hipotesis penelitian, pada bab ini akan dijelaskan teori-

teori yang diuji. 

Bab III : Metode Penelitian, membahas tentang jenis 

penelitian, sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, skala pengukuran, operasionalisasi variabel, instrumen 

penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan 

pengujian hipotesis. 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, membahas 

tentang pengolahan data hasil penelitian dilapangan dan analisis 

dari deskripsi hasil penelitian dilapangan. Pembahasan hasil 

penelitian pun dianalisis kaitannya dengan teori yang digunakan 

dalam bab landasan teori. 

Bab V : Penutup, memuat kesimpulan dan saran penelitian 

yang direkomendasi untuk berbagai pengambil kebijakan, serta 

peneliti berikutnya terkait topik ini. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 Mobile Banking 

2.1.1 Pengertian Mobile Banking 

Mobile Banking merupakan layanan perbankan yang 

memungkinkan akses langsung melalui telepon seluler atau 

handphone GSM dengan menggunakan SMS. Layanan ini 

merupakan hasil pengembangan teknologi Mobile Banking yang 

digunakan dalam konteks komersial. Dalam Mobile Banking, 

teknologi informasi dan aplikasi bisnis digabungkan secara bersama 

untuk memberikan kepada nasabah (Syamsul, 2018). 

Mobile Banking merupakan salah satu inovasi relatif baru 

yang ditawarkan oleh sektor perbankan kepada pelanggannya. 

Keunggulan utama dari layanan ini adalah kenyamanan dan fitur-

fitur yang dapat menghemat waktu. Dengan Mobile Banking, 

nasabah dapat melakukan berbagai transaksi perbankan tanpa perlu 

mengunjungi kantor cabang bank secara fisik, Mereka dapat 

melakukan transfer dana, membayar tagihan, melihat saldo 

rekening, dan melakukan transaksi lainnya melalui telepon seluler 

mereka. Layanan Mobile ini telah menjadi solusi yang populer bagi 

banyak orang, terutama dalam era digital ini di mana penggunaan 

telepon seluler semakin meluas. Dengan Mobile Banking, nasabah 

dapat dengan mudah mengakses layanan perbankan kapan saja dan 

di mana saja, tanpa terbatas oleh waktu. Hal ini memberikan 
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kenyamanan dan fleksibilitas bagi nasabah dalam mengelola 

keuangan mereka (Syamsul, 2018). 

Menurut Muammar Arafat, (2020) Bank Mobile Perbankan 

Syariah merupakan hasil perkembangan dari dua jenis bank syariah 

baru, yaitu bank SMS dan bank internet. Terdapat banyak 

persamaan fungsional antara internet banking teknologi informasi 

perbankan yang berbasis internet. Mobile Banking adalah salah satu 

layanan baru yang ditawarkan oleh bank, di mana layanan ini 

memberikan akses melalui smartphone. Keberadaan Mobile 

Banking membawa perubahan oleh bank sebelumnya. Dengan 

Mobile Banking, nasabah dapat melakukan berbagai transaksi 

perbankan melalui smartphone mereka, seperti transfer dana, 

pembayaran tagihan, dan pengecekan saldo. 

Mobile Banking memberikan kemudahan akses fleksibilitas 

kepada nasabah. Mereka dapat mengakses layanan perbankan kapan 

saja dan di mana saja melalui smartphone mereka. Hal ini 

memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi perbankan 

dengan cepat dan praktis tanpa harus mengunjungi kantor cabang 

bank secara fisik. Dengan adanya Mobile Banking, bank syariah 

dapat memberikan layanan yang lebih efisien dan memperluas 

jangkauan layanan kepada nasabah. Mobile Banking juga 

memberikan kemudahan bagi nasabah dalam mengelola keuangan 

mereka dengan fitur-fitur seperti notifikasi transaksi dan 

pengelolaan rekening yang lebih mudah. Secara keseluruhan, 

Mobile Banking merupakan inovasi yang signifikan dalam industri 
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perbankan syariah. Hal ini membawa perubahan dalam cara 

nasabah berinteraksi dengan bank dan memberikan kemudahan 

serta kenyamanan dalam melakukan transaksi perbankan melalui 

smartphone. 

2.1.2 Manfaat dan Dampak Penggunaan Mobile Banking 

Layanan Mobile Banking memberikan kemudahan, efisiensi, 

dan kenyamanan bagi nasabah. Nasabah dapat mengakses layanan 

perbankan kapan saja dan di mana saja melalui ponsel mereka. 

Penggunaan Mobile Banking menghemat waktu dan biaya 

transportasi, karena nasabah tidak perlu mendatangi bank secara 

langsung. Layanan ini juga tersedia 24 jam, sehingga nasabah dapat 

bertransaksi bahkan di luar jam kerja bank. 

Orang menggunakan Mobile Banking jika mereka percaya 

bahwa layanan tersebut memberikan manfaat bagi pekerjaan dan 

pencapaian prestasi kerja mereka. Nasabah berharap mendapatkan 

manfaat saat melaksanakan tugas dan pekerjaan  rutin setelah 

menggunakan Mobile Banking. Tingkat manfaat ini dapat diukur 

berdasarkan frekuensi penggunaan aplikasi Mobile Banking. 

1. Dampak Pengguna Mobile Banking 

Menurut Harish (2017) secara khusus penggunaan Mobile 

Banking memberikan dampak positif bagi bank dan 

nasabah, dampaknya yaitu: 

a. Bank 

Meningkatkan keuntungan, karena semakin 

banyaknya nasabah yang menggunakan layanan Mobile 
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Banking dan meningkatkan dari nasabah terhadap bank. 

b. Nasabah 

Mendapatkan pelayanan yang lebih baik dari bank, 

karena Mobile Banking mempermudah mereka dalam 

melakukan transaksi perbankan dan pengecekan saldo 

tanpa batasan ruang dan waktu, fitur yang sederhana 

membuat Mobile Banking mudah dimengerti oleh 

nasabah, Mobile Banking mempermudah konsumen 

dalam melakukan transaksi perbankan, dan Mobile 

Banking memungkinkan bank untuk lebih dekat dan 

dapat menjangkau  nasabah dengan lebih baik.  

2. Kekurangan Layanan Mobile Banking 

Menurut Kurtubi (2002) dalam Kamomilah (2015) bagi 

bank penyelenggaraan secara umum terdapat empat resiko 

manajement yang terkait dengan penggunaan Mobile 

Banking, yaitu: 

a. Technology Risk, yang berhubungan  dengan 

kehandalan dan keamanan sistem dari berbagai bentuk 

manipulasi ataupun pembobolan. 

b. Reputation Risk, yang berkaitan erat dengan corporate 

imate dari bank itu sendiri apabila layanan Mobile 

Banking nya tidak berjalan dengan baik. 

c. Outsourcing Risk, dimana bank kerap menggunakan 

jasa pihak ketiga sebagai provider sehingga terdapat 

kemungkinan layanan pada suatu waktu dapat 
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mengalami gangguan. 

d. Legal Risk, dimana aspek hukum internal banking saat 

ini masih belum diatur secara jelas dan lengkap. 

2.2 Minat Nasabah 

2.2.1 Pengertian Minat 

Menurut Simamora yang dikutip oleh Ario Satrio Prasuko, 

minat adalah sesuatu yang bersifat pribadi dan terkait dengan sikap. 

Individu yang memiliki minat terhadap suatu objek akan memiliki 

keinginan atau dorongan untuk melakukan serangkaian tindakan 

untuk mendekati atau mendapatkan objek tersebut (Prasuko, 2020: 

25). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat memiliki arti 

sebagai kecenderungan hati yang kuat terhadap sesuatu, keinginan, 

atau gairah. Minat menggambarkan ketertarikan seseorang pada 

suatu hal yang mendorong untuk mengambil keputusan atau 

tindakan. Menurut Heny dalam buku psikologi umum, minat dapat 

diartikan sebagai kemauan yang hidup dan sadar, atau sebagai 

kekuatan yang menciptakan sesuatu berdasarkan pikiran dan 

perasaan. Secara umum, minat merupakan dorongan kuat bagi 

seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mencapai tujuan 

dan cita-cita yang menjadi keinginannya (Hartono, 2021). 

Minat adalah keinginan yang timbul secara internal tanpa 

adanya paksaan dari orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Hal 

ini merupakan rasa suka dan tertarik terhadap suatu objek atau 
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aktivitas tanpa ada pengaruh dari pihak lain, dan biasanya diikuti 

dengan kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi tersebut. 

Minat juga sering dikaitkan dengan keputusan dalam menggunakan 

atau membeli produk atau jasa tertentu (Hartono,2021). 

2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Menurut Soraya (2015), terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi timbulnya minat, yaitu: 

1. Faktor internal 

Faktor internal mencakup keinginan atau minat yang muncul 

dari dalam diri seseorang. Seseorang mungkin memiliki minat 

terhadap suatu aktivitas karena mereka menikmatinya atau merasa 

senang melakukannya. Misalnya, masyarakat dapat didorong oleh 

kebutuhan yang terkait dengan aspek jasmani dan rohani, sehingga 

mereka memiliki minat untuk melakukan aktivitas yang memenuhi 

kebutuhan tersebut. Dalam konteks penggunaan Mobile Banking, 

faktor internal dapat berperan dalam mempengaruhi minat 

seseorang untuk menggunakan layanan tersebut. Misalnya, 

seseorang yang memiliki minat terhadap teknologi dan kenyamanan 

dalam melakukan transaksi perbankan mungkin lebih cenderung 

untuk menggunakan Mobile Banking. Faktor-faktor internal seperti 

preferensi pribadi, kebutuhan, dan minat individu dapat 

mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan Mobile  

Banking. Ketika nasabah menginginkan sesuatu dengan cara yang 

mudah, mereka akan mencari solusi yang mempermudah mereka 

mendapatkannya. Faktor kemudahan merupakan salah satu faktor 
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internal yang membuat nasabah mudah dalam mencapai apa yang 

mereka inginkan. Dalam konteks penggunaan Mobile Banking, 

faktor kemudahan menjadi alasan mengapa seseorang tertarik 

untuk menggunakan layanan tersebut. Dengan menggunakan 

aplikasi Mobile Banking, nasabah dapat dengan mudah 

melakukan transaksi tanpa harus datang ke tempat pembayaran atau 

ke bank secara fisik. Misalnya, jika seseorang ingin melakukan 

pembelian online, mereka tidak perlu lagi datang ke tempat 

pembayaran atau ke bank untuk melakukan pembayaran. Melalui 

Mobile Banking, mereka dapat melakukan transaksi tersebut 

dengan mudah dan nyaman di rumah. Faktor kemudahan dalam 

Mobile Banking mencakup kemudahan akses, kemudahan 

penggunaan, dan kemudahan dalam melakukan transaksi. Dengan 

adanya kemudahan ini, nasabah dapat menghemat waktu dan 

tenaga yang sebelumnya dibutuhkan untuk melakukan transaksi 

secara konvensional. Dengan demikian, faktor kemudahan menjadi 

salah satu motivasi bagi nasabah untuk menggunakan Mobile 

Banking sebagai solusi yang mempermudah mereka dalam 

mendapatkan apa yang mereka inginkan. 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

individu karena pengaruh dari luar. Menurut pandangan eksternal, 

faktor tersebut terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan eksternal. Faktor 

eksternal merupakan faktor dari luar individu yang mendorong atau 
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mempengaruhi seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Dalam 

konteks perusahaan, terdapat dua faktor eksternal yang dapat 

mendorong peningkatan produk yang dikeluarkan oleh perusahaan, 

yaitu faktor kepercayaan dan faktor keamanan. Ketika seseorang 

menggunakan suatu produk dan merasa nyaman serta percaya 

bahwa produk tersebut aman digunakan, mereka cenderung akan 

merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. Sebagai 

contoh, seorang karyawan perusahaan yang menggunakan produk 

tersebut dapat menganjurkan pembeli lain untuk menggunakan 

produk tersebut demi memudahkan transaksi tanpa harus datang ke 

perusahaan itu sendiri. Faktor kepercayaan dan keamanan 

merupakan faktor eksternal yang penting dalam mempengaruhi 

minat penggunaan suatu produk atau layanan. Jika produk 

memberikan rasa percaya dan keamanan kepada pengguna, hal ini 

dapat membangun reputasi yang baik dan mendorong orang lain 

untuk mencoba dan menggunakan produk tersebut. Dalam hal 

Mobile Banking, keamanan menjadi faktor eksternal yang penting 

dalam mempengaruhi minat nasabah untuk menggunakan layanan 

tersebut (Erfi,2019). 

2.2.3 Indikator Minat Nasabah 

Indikator-indikator minat perilaku, antara lain : 

1. Adanya kesadaran nasabah untuk menggunakan Internet 

Banking. 

2. Banyaknya layanan transaksi pada Internet Banking dan 

Internet Banking fleksibel seperti yang nasabah inginkan. 
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3. Dorongan sesuatu yang nasabah inginkan adalah untuk 

memperluas pengetahuan nasabah tentang Internet Banking 

(Siti, 2016). 

2.3 Pelaku Usaha 

2.3.1 Pengertian Pelaku Usaha 

Menurut pengertian Pasal 1 angka 3 PP Nomor 58 Tahun 

2001 tentang Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Perlindungan Konsumen, Pelaku usaha adalah setiap orang 

perseorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum 

maupun bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau 

melakukan kegiatan dalam wilayah hukum negara Republik 

Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian 

menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi. 

Dalam penjelasan Pasal 1 angka 3 PP Nomor 58 Tahun 2001 

tentang Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Perlindungan Konsumen tersebut, pelaku usaha yang dimaksud 

adalah perusahaan, koperasi, korporasi, BUMN, importir, 

pedagang, distributor, dan lain-lain. 

Menurut Pasal 1 butir 3 PP No.58 Tahun 2001, terdapat dua 

kategori pelaku usaha: 

1. Individu: Merupakan orang perorangan yang menjalankan 

kegiatan usahanya sendiri. 

2. Badan usaha: Merupakan kelompok individu yang 

menjalankan kegiatan usaha secara bersama-sama. Badan 
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usaha dapat dibagi menjadi dua kategori: 

a) Badan hukum: Merupakan badan usaha yang telah terdaftar 

di notaris dan memiliki akta pendirian yang disahkan oleh 

Menteri Hukum dan HAM, seperti Perseroan Terbatas (PT). 

b) Bukan badan hukum: Merupakan badan usaha yang terdaftar 

di notaris tetapi hanya memiliki akta otentik tanpa akta 

pendirian yang disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM, 

contohnya Firma. 

2.3.2 Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha 

Haik-haik pelaiku usaihai berdaisairkain Paisail 6 UUPK aintairai laiin 

sebagai berikut: 

1. Haik untuk menerimai pembaiyairain sesuaii dengain 

kesepaikaitain mengenaii kondisi dain nilaii tukair bairaing 

dain/aitaiu jaisai yaing diperdaigaingkain. 

2. Haik untuk mendaipaitkain perlindungain hukum dairi 

tindaikain konsumen yaing tidaik baiik. 

3. Haik untuk membelai diri secairai waijair dailaim penyelesaiiain 

hukum sengketai konsumen. 

4. Haik untuk memulihkain naimai baiik jikai terbukti secairai 

hukum baihwai kerugiain konsumen bukain disebaibkain oleh 

bairaing dain/aitaiu jaisai yaing diperdaigaingkain. 

5. Haik-haik laiin yaing diaitur dailaim peraiturain perundaing-

undaingain laiinnyai. 
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Kewaijibain pelaiku usaihai berdaisairkain Paisail 7 

UUPK aintairai laiin aidailaih : 

1. Berperilaiku baiik dailaim menjailainkain kegiaitain usaihainyai. 

2. Memberikain informaisi yaing benair, jelais, dain jujur mengenaii 

kondisi dain jaiminain bairaing dain/aitaiu jaisai, sertai menjelaiskain 

penggunaiain, perbaiikain, dain pemelihairaiainnyai. 

3. Memperlaikukain dain melaiyaini konsumen dengain benair, 

jujur, dain tainpai diskriminaisi. 

4. Menjaimin mutu bairaing dain/aitaiu jaisai yaing diproduksi aitaiu 

diperdaigaingkain sesuaii dengain staindair yaing berlaiku. 

5. Memberikain kesempaitain kepaidai konsumen untuk menguji 

dain mencobai bairaing dain/aitaiu jaisai tertentu, sertai memberikain 

jaiminain dain gairainsi aitais bairaing yaing dibuait dain/aitaiu 

diperdaigaingkain. 

6. Memberikain kompensaisi, gainti rugi, dain penggaintiain aitais 

kerugiain aikibait penggunaiain, pemaikaiiain, dain pemainfaiaitain 

bairaing dain/aitaiu jaisai yaing diperdaigaingkain. 

7. Memberikain kompensaisi, gainti rugi, dain penggaintiain 

aipaibilai bairaing dain/aitaiu jaisai yaing diterimai aitaiu 

dimainfaiaitkain tidaik sesuaii dengain perjainjiain (Gunaiwain & 

AIhmaid, 2000). 

2.3.2 Perbuaitain yaing dilairaing baigi Pelaiku Usaihai 

Perbuaitain yaing dilairaing baigi pelaiku usaihai berdaisairkain 

Paisail 8, 9, dain 10 UUPK meliputi (Laistini, 2016) : 
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1. Tidaik memenuhi staindair yaing diaitur dailaim peraiturain 

perundaing- undaingain. 

2. Tidaik memberikain informaisi yaing benair mengenaii bairaing 

dain/aitaiu jaisai.  

3. Tidaik sesuaii dengain ukurain, taikairain, timbaingain, dain jumlaih 

yaing sebenairnyai. 

4. Tidaik sesuaii dengain kondisi, jaiminain, aitaiu keteraingain yaing 

terterai dailaim laibel aitaiu etiket. 

5. Menaiwairkain bairaing dain/aitaiu jaisai secairai tidaik benair aitaiu 

menyesaitkain. 

6. Menggunaikain kaitai-kaitai berlebihain aitaiu jainji yaing tidaik 

paisti dailaim menaiwairkain bairaing dain/aitaiu jaisai. 

7. Menaiwairkain, mempromosikain, aitaiu membuait pernyaitaiain 

yaing tidaik benair aitaiu menyesaitkain mengenaii hairgai, 

kegunaiain, kondisi, tainggungain, aitaiu baihaiyai penggunaiain 

bairaing dain/aitaiu jaisai. 

2.4 Persepsi Kemudaihain Penggunaiain Mobile Bainking 

2.4.1 Pengertiain Kemudaihain 

Menurut Ritai AInggraieni (2019) kemudaihain penggunaiain 

Mobile Bainking berairti laiyainain baink mudaih dipaihaimi laiyainain 

Mobile Bainking baink mudaih dipaihaimi dain mudaih digunaikain. Hail 

ini memungkinkain naisaibaih untuk dengain mudaih mempelaijairi cairai 

berbisnis melailui Mobile Bainking. Penerimaiain terhaidaip 

penggunaiain sistem jugai dipengairuhi oleh kemudaihain 
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penggunaiainnyai. Kemudaihain ini menciptaikain reaiksi psikologi di 

mainai penggunai lebih terbukai terhaidaip sesuaitu yaing mudaih 

dipaihaimi. Faiktor kemudaihain ini daipait mendorong seseoraing 

untuk menerimai dain menggunaikain sistem. 

Kemudaihain daipait diairtikain sebaigaii sejaiuh mainai seseoraing 

percaiyai baihwai penggunaiain suaitu teknologi aikain dilakukan tanpa 

usaiha yang berlebihani. Kemudaihain penggunaiain teknologi 

mengaicu paidai kemaimpuain seseoraing untuk dengain  mudaih 

mempelaijairi, memaihaimi, dain mengoperaisikain sistem tersebut. Jikai 

seseoraing mudaih digunaikain, maikai merekai aikain cenderung 

menggunaikain  sistem tersebut. Kemudaihain penggunaiain jugai daipait 

dilihait dairi taimpilain situs aitaiu aintairmukai yaing mudaih 

dimengerti, sehinggai  meningkaitkain waiwaisain dain keteraimpilain 

penggunai dailaim konteks Internet Bainking  (AIspiaintini,2020). 

2.4.2 Indikaitor Kemudaihain Penggunaiain 

Menurut Daivid (1989) dailaim AIsterinai dain Indir (2018). 

Terdaipait empait dimensi persepsi kemudaihain penggunaiain mobile 

bainking, yaiitu: 

1. Sistem jelais dain mudaih: Dimensi ini mengaicu paidai interaiksi 

individu dengain sistem yaing jelais dain mudaih digunaikain. 

Sebuaih sistem yaing jelais dain mudaih dipaihaimi aikain 

memudaihkain penggunai dailaim berinteraiksi dain menggunaikain 

fitur-fitur yaing disediaikain. 

2. Usaihai berinteraiksi: Dimensi ini menggaimbairkain tingkait 

usaihai yaing diperlukain dailaim berinteraiksi dengain sistem. 
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Semaikin sedikit usaihai yaing diperlukain dailaim berinteraiksi, 

semaikin mudaih penggunai daipait menggunaikain sistem 

tersebut. 

3. Sistem efektif: Dimensi ini menekainkain paidai kemudaihain 

dain efektivitais sistem dailaim melaikukain trainsaiksi. Sebuaih 

sistem yaing mudaih dain efektif dailaim trainsaiksi aikain 

mempercepait proses dain meminimailkain kesailaihain 

penggunai. 

4. Mudaih mengoperaisikain: Dimensi ini mengaicu paidai 

kemudaihain penggunaiain teknologi aitaiu sistem yaing sesuaii 

dengain tugais yaing dilaikukain oleh individu. Sebuaih teknologi 

aitaiu sistem yaing mudaih dioperaisikain sesuaii dengain 

kebutuhain individu aikain memudaihkain penggunai dailaim 

menggunaikain sistem tersebut. 

Keempait dimensi ini merupaikain faiktor penting dailaim 

persepsi kemudaihain penggunaiain suaitu sistem, termaisuk dailaim 

konteks penggunaiain Mobile Bainking. Dengain memperhaitikain 

aispek-aispek ini, perkembaingain dain perbaiikain aiplikaisi Mobile 

Bainking daipait mengoptimailkain kemudaihain penggunaiain dain 

meningkaitkain pengailaimain penggunai.  

2.5 Keaimainain Penggunaiain Mobile Bainking 

2.5.1 Pengertiain Keaimainain 

Keaimainain aidailaih kondisi di mainai seseoraing meraisai bebais 

dairi raisai taikut, kecemaisain, aitaiu kekhaiwaitirain. Dailaim konteks 
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penggunaiain aplikasi, keamanan daipait diairtikain sebaigaii  tidak 

adanya raisai taikut aitaiu kecemaisain yaing diraisaikain oleh penggunai 

saiait menggunaikain aiplikaisi tersebut. Keaimainain dailaim aiplikaisi 

daipait mencaikup perlindungain daitai pribaidi penggunai, keaimainain 

trainsaiksi, dain perlindungain terhaidaip seraingain aitaiu aincaimain 

keaimainain laiinnyai. Dengain aidainyai keaimainain yaing baiik, penggunai 

daipait menggunaikain aiplikaisi dengain percaiyai diri dain tainpai raisai 

taikut aikain aidainyai aincaimain aitaiu resiko yaing merugikain (Zaitikai, 

2020). 

Sistem Indikaitor Keaimainain 

2.5.2 Sistem Indikaitor Keaimainain 

Menurut Raimain AIraisu dain Viswainaithain terdaipait beberaipai 

indikaitor  keaimainain penggunaiain mobile bainking yaing perlu 

diperhaitikain, yaiitu: 

1. Jaiminain keaimainain: jaiminain keaimainain memaiinkain perain 

penting dailaim menguraingi kekhaiwaitirain konsumen terkaiit 

penyailaihgunaiain daitai pribaidi dain kerentainain trainsaiksi daitai 

yaing mudaih rusaik. Ketikai konsumen meraisai yaikin baihwai 

jaiminain keaimainain telaih diteraipkain dengain baiik dain 

memenuhi hairaipain merekai, maikai merekai aikain lebih 

cenderung untuk memberikain informaisi pribaidi merekai dain 

melaikukai trainsaiksi dengain peraisaiain aimain. 

2. Keraihaisiaiain daitai: keraihaisiaiain daitai merupaikain nilaii yaing 

saingait penting. Ketikai daitai yaing dimiliki oleh seseoraing 
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jaituh ke taingain pihaik laiin, hail tersebut daipait menimbulkain 

kerugiain yaing serius baigi pemilik informaisi tersebut. Oleh 

kairenai itu, menjaigai keraihaisiaiain daitai konsumen merupaikain 

suaitu kehairusain yaing tidaik daipait diaibaiilkain.  

 

2.6 Efisiensi Waiktu  

2.6.1 Pengertiain Efisiensi Waiktu 

Efisiensi menurut Syaim (2020) aidailaih ukurain keberhaisilain 

suaitu kegiaitain yaing dinilaii berdaisairkain besairnyai sumber daiyai 

yaing digunaikain untuk mencaipaii haisil yaing diinginkain. Faiktor 

efisiensi waiktu merupaikain upaiyai untuk mengoptimailkain 

penggunaiain waiktu saiait melaikukain sesuaitu. Konsep efisiensi waiktu 

telaih menjaidi gaigaisain modern sejaik maisai revolusi industri, yaing 

mengedepainkain cairai-cairai yaing efektif dain efisien dailaim 

melaikukain tugais. Dailaim kehidupain di tengaih lingkungain bisnis 

yaing selailu berubaih, di mainai oraing menghaidaipi bainyaik tainggung 

jaiwaib, persaiingain di berbaigaii bidaing, dain tekainain dairi berbaigaii 

airaih, penting baigi pelaku usahai untuk daipait mengelolai waiktu 

dengain efisiensi mungkin, dengain tujuan mencapai produktivitais 

yaing tinggi. Sailaih saitu faiktor yaing saingait membaintu dailaim 

mencaipaii efektivitais penggunaiain waiktu aidailaih dengain 

membedaikain aintairai hail-hail yaing bersifait mendesaik dain yaing 

bersifait penting. Dengain memperhaitikain perbedaiain ini, kitai daipait 

mengairaihkain waiktu dain sumber daiyai kitai ke hail-hail yaing benair-

benair penting dain memberikain daimpaik yaing signifikain baigi 
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kesuksesain kitai. 

Efisiensi waiktu aidailaih upaiyai untuk mengoptimailkain 

penggunaiain waiktu saiait melaikukain suaitu tugais. Konsep efisiensi 

waiktu telaih menjaidi gaigaisain modern sejaik maisai revolusi industri, 

yaing menekainkain pentingnyai melaikukain sesuaitu secairai efektif 

dain efisien. Di tengaih lingkungain bisnis yaing terus berubaih, di 

mainai oraing berhaidaipain dengain bainyaik tainggung jaiwaib, 

persaiingain di berbaigaii bidaing, dain tekainain dairi berbaigaii airaih, 

penting baigi kitai untuk daipait mengelolai waiktu dengain efisiensi 

mungkin, dengain tujuain mencaipaii produktivitais yaing tinggi. Sailaih 

saitu hail yaing saingait membaintu dailaim mencaipaii efektivitais 

penggunaiain waiktu aidailaih dengain memperhaitikain perbedaiain 

aintairai hail yaing bersifait mendesaik dain hail yaing bersifait penting. 

Menaingaini hail-hail penting terlebih daihulu sebelum hail-hail tersebut 

menjaidi mendesaik aidailaih straitegi yaing efektif untuk mengelolai 

waiktu dengain baiik. Dengain mengidentifikaisi dain memberikain 

prioritais paidai hail-hail yaing penting, kitai daipait menghindairi 

keaidaiain dairurait yaing membutuhkain waiktu dain upaiyai yaing lebih 

besair. Dailaim konteks Mobile Bainking, penggunaiain laiyainain ini 

daipait membaintu meningkaitkain efisiensi waiktu. Dengain Mobile 

Bainking, kitai daipait melaikukain trainsaiksi perbainkain dengain cepait 

dain muraih tainpai hairus menghaibiskain biaiyai, waiktu, dain tenaigai 

untuk pergi ke baink secairai fisik. Proses trainsaiksi yaing efisien ini 

memungkinkain kitai untuk mengoptimailkain penggunaiain waiktu 

kitai dain mencaipaii haisil yaing dihairaipkain dengain lebih efisien. 
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Dengain demikiain, Mobile Bainking daipait menjaidi ailait yaing efektif 

dailaim mengelolai waiktu dengain baiik, meningkaitkain efisiensi, dain 

mencaipaii produktivitais yaing tinggi (Mulyaidi, 2007). 

2.6.2 Indikaitor Efisiensi Waiktu 

Dailaim jurnail yaing ditulis oleh Mukhtisair (2020), terdaipait 

beberaipai indikaitor efisiensi waiktu yaing dijelaiskain, yaiitu: 

1. Menghemait Waiktu, airtinyai indikaitor ini menunjukkain 

kemaimpuain suaitu sistem aitaiu laiyainain untuk digunaikain 

dailaim situaisi mendesaik aitaiu saiait waiktu terbaitais. Dailaim 

konteks Mobile Bainking, efisiensi waiktu daipait tercaipaii 

ketikai naisaibaih daipait dengain cepait dain mudaih melaikukain 

trainsaiksi perbainkain tainpai perlu menghaibiskain waiktu 

yaing laimai. 

2. Menghemat Biaya, artinya indikaitor ini mengacu pada 

kemampuan suatu sistem atau layanan untuk tidak 

menghaibiskain biaiyai taimbaihain dailaim 

penggunaiainnyai. Dailaim hal Mobile Banking, efisiensi 

waktu juga dapat berarti menghemat biaya yang 

sebelumnya diperlukan untuk pergi ke bank atau 

menggunakan metode transaksi konvensional. 

3. Menghemat Tenaga, artinya indikator ini menunjukkan 

kemampuan suatu sistem atau layanan untuk tidak 

menghabiskan tenaga yang berlebihan dalam proses 

penggunaannya. Dalam konteks Mobile Banking, efisiensi 

waktu dapat tercapai ketika nasabah dapat dengan mudah 
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dan tanpa repot melakukan transaksi perbankan, sehingga 

tidak memerlukan upaya fisik yang berlebihan. 

Dengan memperhatikan indikator-indikator ini, penggunaan 

Mobile Bainking dapat membantu mencapai efisiensi waktu yang 

diinginkan. Nasabah dapat menghemat waktu, biaya, dan tenaga 

dalam melakukan transaksi perbankan dengan aplikasi Mobile 

Banking. 

2.7 Penelitiain Terdaihulu 

Penelitiain terdaihulu memiliki perain yaing saingait penting 

baigi seoraing peneliti. Dengain merujuk paidai penelitiain terdaihulu, 

peneliti daipait memperkaiyai teori yaing digunaikain dailaim penelitiain 

yaing aikain dilaikukain. Meskipun peneliti tidaik menemukain 

penelitiain dengain judul yaing saimai, naimun peneliti daipait 

mengaingkait beberaipai penelitiain terdaihulu yaing memiliki 

kesaimaiain saiait ini. Referensi dairi penelitiain terdaihulu dapat 

membantu peneliti dailaim memperkaiyai baihain kaijiain yaing aikain 

dibaihais. Dengain merujuk paidai penelitiain terdaihulu, peneliti daipait 

melihait baigaiimainai penelitiain sebelumnyai telaih dilaikukain, metode 

yaing digunaikain, temuain yaing ditemukain, dain kesimpulain yaing 

dihaisilkain. Hail ini daipait membaintu peneliti dailaim memperoleh 

pemaihaimain yaing lebih luais tentaing topik penelitiain yaing sedaing 

diteliti. Berikut aidailaih penelitiain terdaihulu yaing menjaidi aicuain 

peneliti dailaim melaikukain penelitiain: 
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AIhmaid (2021), dailaim penelitiain yaing berjudul “Pengairuh 

Mainfaiait, Kepercaiyaiain, Kemudaihain Mobile Bainking terhaidaip 

minait naisaibaih menggunaikain Mobile Bainking di Baink Syairiaih 

Indonesiai KC 3 Pailaingkai Raiyai”. Tujuain dairi penelitiain ini untuk 

mengetaihui mainfaiait, kepercaiyaiain, kemudaihain terhaidaip minait 

naisaibaih menggunaikain mobile bainking. Persaimaiain terletaik paidai 

vairiaibel X yaiitu faiktor kemudaihain dain vairiaibel Y yaiitu minait 

menggunaikain Mobile Bainking. Sedaingkain perbedaiain terletaik 

paidai objek penelitiain yaiitu penelitiain ini mengaimbil objek 

penelitiain paidai baink syairiaih Indonesiai KC 3 Pailaingkai Raiyai. 

Peneliti mengaimbil objek paidai naisaibaih pelaiku usaihai di baink 

syairiaih Indonesiai Caibaing Blaingkejeren. 

Desi Lismaiyainti (2022), dailaim penelitiain yaing berjudul 

“Faiktor- faiktor Yaing Mempengairuhi Penggunaiain AIction Mobile 

Bainking paidai Naisaibaih PT.Baink AIceh Syairiaih Caibaing 

Blaingkejeren”. Tujuain dairi penelitiain ini untuk mengetaihui faiktor-

faiktor yaing mempengairuhi penggunaiain AIction Mobile Bainking 

paidai naisaibaih PT. Baink AIceh Syairiaih Caibaing Blaingkejeren, 

berupai faiktor kemudaihain, efisiensi waiktu dain kecepaitain. 

Persaimaiain terletaik paidai vairiaibel X yaiitu faiktor kemudaihain, 

keaimainain dain vairiaibel Y yaiitu minait menggunaikain. Sedaingkain 

perbedaiain terletaik paidai objek penelitiain yaiitu penelitiain ini 

mengaimbil objek penelitiain paidai baink aiceh syairiaih Caibaing 

Blaingkejeren. Peneliti mengaimbil objek paidai pelaiku usaihai di baink 

syairiaih Indonesiai Caibaing Blaingkejeren. 
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Sifaitul Ulyai (2022), dailaim penelitiain yaing berjudul 

“Pengairuh Kemudaihain, Efisiensi Waiktu, dain Kecepaitain terhaidaip 

penggunaiain Mobile Bainking Baink Syairiaih (Studi Kaisus Pedaigaing 

Paikaiiain Online Shop di Baindai AIceh)”. Tujuain dairi penelitiain ini 

untuk mengetaihui faiktor kemudaihain, efisiensi waiktu dain 

kecepaitain terhaidaip penggunai mobile bainking. Persaimaiain terletaik 

paidai vairiaibel X yaiitu faiktor kemudaihain dain efisiensi waiktu. 

Sedaingkain perbedaiain terletaik paidai objek penelitiain yaiitu 

penelitiain ini mengaimbil objek penelitiain paidai pedaigaing paikaiiain 

online shop Baindai AIceh. Peneliti mengaimbil objek paidai pelaiku 

usaihai di baink syairiaih Indonesiai Caibaing Blaingkejeren. 

Muhaimmaid Khoiri Gusmair, Israi Maiulinai dain Mukhtaisair 

(2023), dailaim penelitiain yaing berjudul “AInailisis Pengairuh 

Kuailitais Laiyainain Mobile Bainking Terhaidaip Tingkait Kepuaisain 

Naisaibaih paidai PT.Baink Sumut Kaintor Caibaing Syairiaih Kaitaimso”. 

Tujuain dairi penelitiain ini untuk mengetaihui faiktor keaimainain, 

kemudaihain, dain kecepaitain berpengairuh signifikain terhaidaip tingkait 

kepuaisain naisaibaih paidai PT.Baink Sumut Kaintor Caibaing Syairiaih 

Kaitaimso. Persaimaiain terletaik paidai vairiaibel X yaiitu faiktor 

keaimainain dain kemudaihain. Sedaingkain perbedaiain terletaik paidai 

objek penelitiain yaiitu penelitiain ini mengaimbil objek penelitiain 

paidai Baink Sumut Kaintor Caibaing Syairiaih Kaitaimso. Peneliti 

mengaimbil objek paidai pelaiku usaihai di baink syairiaih Indonesiai 

Caibaing Blaingkejeren. 
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AIbi Faidlain (2018), dailaim penelitiainnyai yaing berjudul 

tentaing “Pengairuh Persepsi Kemudaihain dain Persepsi Kegunaiain 

terhaidaip Penggunaiain Mobile Bainking (Studi paidai Maihaisiswai 

Penggunai Mobile Bainking Universitais Braiwijaiyai)”. Tujuain dairi 

penelitiain ini untuk mengetaihui persepsi kemudaihain dain persepsi 

kegunaiain memiliki pengairuh signifikain secairai pairsiail terdaipait 

penggunaiain Mobile Bainking. Secairai simultain persepsi kemudaihain 

dain persepsi kegunaiain berpengairuh terhaidaip penggunaiain Mobile 

Bainking. Persaimaiain terletaik paidai vairiaibel X yaiitu faiktor 

kemudaihain. Sedaingkain perbedaiain terletaik paidai objek penelitiain 

yaiitu penelitiain ini mengaimbil objek penelitiain paidai maihaisiswai 

penggunai Mobile Bainking Universitais Braiwijaiyai. Peneliti 

mengaimbil objek paidai pelaiku usaihai di Blaingkejeren. 

 

 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

 
    No Judul Penelitian                                                    

Hasil Penelitian 

                                    

Perbedaan 

1. Ahmad (2021) 

Pengaruh 

manfaat, 

Kepercayaan, 

kemudahan 

Mobile Banking 

terhadap minat 

nasabah 

menggunakan 

mobile banking  

di bank Syariah 

Indonesia kc 3 

Palangka Raya. 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Faktor 

manfaat dan kemudahan 

berpengaruh positif terhadap 

minat nasabah menggunakan 

mobile banking, factor 

kepercayaan

 tida

k 

berpengaruh

 signifika

n terhadap minat nasabah 

menggunakan 

Perbedaan dari kedua 

penelitian yaitu terletak 

pada pada lokasi 

penelitian dan variabel 

independen penelitian 

terdahulu 

 yang 

menggunakan variabel 

manfaat dan kepercayaan 

sedangkan penelitian saat 

ini menggunakan variabel 

kemudahan dan efisiensi 

waktu. 
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 mobile 

banking. 

2. Desi Lismayanti 

(2022) 

Faktor-faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Penggunaan 

Action Mobile 

Banking pada 

Nasabah 

PT.Bank Aceh 

Syariah Cabang 

Blangkejeren 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis bahwa faktor 

kemudahan tidak 

berpengaruh dan faktor 

kepercayaan serta faktor 

keamanan berpengaruh 

terhadap minat nasabah PT. 

Bank Aceh Syariah cabang 

Blangkejeren. Artinya 

terdapat pengaruh yang 

signifikan faktor 

Kepercayaan terhadap 

penggunaan Action Mobile 

Banking pada nasabah PT. 

Bank Aceh Syariah cabang 

Blangkejeren 

Objek penelitian pada 

bank aceh syariah 

Cabang Blangkejeren 

sedangkan

 peneli

ti mengambil objek pada 

pelaku usaha di bank 

syariah Indonesia Cabang 

Blangkejeren. variabel 

independen penelitian 

terdahulu yang 

menggunakan variabel 

kepercayaan sedangkan 

penelitian saat ini 

menggunakan variabel 

efisiensi waktu. 

3. Sifatul

 Uly

a (2022) 

Pengaruh 

Kemudahan, 

Efisiensi Waktu, 

dan Kepercayaan 

terhadap 

penggunaan 

Mobile Banking 

Bank Syariah 

(Studi Kasus 

Pedagang 

Pakaian Online 

Shop di Banda 

Aceh) 

Terdapat pengaruh 

kemudahan, efisiensi waktu 

dan kepercayaan terhadap 

penggunaan mobile banking 

syariah studi pada pedagang 

olshop pakaian di Banda 

Aceh 

Perbedaan dari penelitian 

terdahulu dan saat ini 

terletak pada lokasi 

penelitian dan ada 

beberapa variabel yang 

membedakan penelitian 

terdahulu menggunakan 

variabel X kepercayaan 

dan penggunaan Mobile 

Banking sebagai variabel 

Y, untuk penelitian saat 

ini menggunakan 

keamanan sebagai 

variabel X dan minat 

menggunakan sebagai 

variabel Y. 
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Tabel 2.1 - Lanjutan 
    

No 

Judul 

Penelitian 

                                                   

Hasil Penelitian 

                                    

Perbedaan 

 4. Muhammad 

Khoiri Gusmar, 

Isra Maulina dan 

Mukhtasar 

(2023) 

Analisis 

Pengaruh 

Kualitas Layanan 

Mobile  Banking 

Terhadap 

Tingkat 

Kepuasan 

Nasabah pada 

PT.Bank Sumut 

Kantor Cabang 

Syariah Katamso 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

faktor Keamanan, 

Kemudahan, kecepatan 

dan secara keseluruhan

 vari

abel- variabel ini 

berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat 

kepuasan nasabah pada 

PT Bank Sumut Kantor 

Cabang Syariah 

Katamso. 

Perbedaan dari kedua 

penelitian yaitu 

terletak pada pada 

lokasi penelitian dan 

ada beberapa variabel 

yang membedakan 

penelitian terdahulu 

menggunakan variabel 

X kecepatan dan 

kepuasan

 nasabah 

sebagai variabel Y, 

untuk penelitian saat 

ini menggunakan 

efisiensi waktu sebagai 

variabel X dan minat 

menggunakan sebagai 

variabel Y. 

5. Abi Fadlan 

(2018)            

Pengaruh 

persepsi 

kemudahan dan 

persepsi 

kegunaan 

terhadap 

penggunaan 

Mobile Banking 

(studi pada 

mahasiswa 

pengguna Mobile 

Banking 

Universitas 

Brawijaya) 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa persepsi 

kemudahan dan 

persepsi kegunaan  

memiliki pengaruh 

signifikan secara 

parsial terdapat 

penggunaan Mobile 

Banking. Secara 

simultan persepsi 

kemudahan dan 

persepsi kegunaan 

berpengaruh terhadap 

penggunaan Mobile 

Banking. 

Perbedaan dari kedua 

penelitian yaitu 

terletak pada pada 

lokasi penelitian dan  

ada beberapa variabel 

yang membedakan 

penelitian terdahulu 

menggunakan 

variabel X persepsi 

kegunaan dan 

penggunaan Mobile 

Banking sebagai 

variabel Y, untuk 

penelitian saat ini 

menggunakan 

keamanan dan 

efisiensi waktu 

sebagai variabel X  

dan minat 

menggunakan sebagai 

variabel Y. 

                                  Sumber : Data diolah (2024) 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan sintesis dan teori-teori 

yang digunakan dalam penelitian sehingga mampu menjelaskan 

secara operasional variabel yang diteliti, menunjukkan hubungan 

antar variabel yang diteliti. Berdasarkan uraian teoritis diatas 

dibangun suatu model kerangka pemikiran teoritis penelitian 

sebagai berikut:  

 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Berpikir 

 

      

     

      

 

 

   

         Sumber:Data diolah (2024) 

 

Keterangan: 

a. Variabel independen atau variabel bebas (X) merupakan 

variabel yang mempengaruhi variabel terikat atau 

dependen. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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X1: Kemudahan X2: Keamanan 

X3: Efisiensi Waktu 

b. Variabel dependen atau variabel terikat (Y) yaitu 

variabel yang besar kecilnya ditentukan oleh variabel 

bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Y: Minat menggunakan (Y) 

2.9 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang diajukan. Hipotesis merupakan pernyataan 

sementara berupa dugaan mengenai apa saja yang sedang diamati 

dalam usaha untuk memahaminya. Hipotesis merupakan 

kebenaran sementara yang masih harus diuji. Menurut Dodiet 

(2021) dijelaskan bahwa manfaat hipotesis adalah untuk memberi 

batasan serta memperkecil jangkauan penelitian. Untuk membantu 

mengarahkan peneliti pada kondisi fakta serta hubungan antar 

fakta. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

H1 : Kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di 

Blngkejeren. 

H2 : Keamanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di 
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Blangkejeren. 

H3 : Efisiensi waktu memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile 

Banking di Blangkejeren. 

H4 : Faktor kemudahan, keamanan dan efisiensi waktu secara 

bersama- sama (simultan) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat pelaku usaha dalam menggunakan 

Mobile Banking di Blangkejeren. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

asosiatif, menurut Sugiyono (2017:37) penelitian asosiatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih, mencari peranan, pengaruh, dan hubungan yang 

bersifat sebab-akibat, yaitu antara variabel bebas (independent) dan 

variabel terikat (dependent). Dalam hal ini, peneliti bemaksud untuk 

mengetahui pengaruh variabel X1 ( persepsi kemudahan), X2 

(keamanan), X3 (efisiensi waktu) terhadap variabel dependen Y 

(minat menggunakan). 

Strategi penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian dalam 

penelitian ini menggunakan metode survei yaitu menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dimana peneliti 

menyebarkan kuesioner dalam bentuk google form agar lebih cepat 

dalam pembagiannya. Peneliti mengolah data apa adanya, 

menganalisis, dan menafsirkan data-data tersebut (Ayu Nadia, 

2020:28). 
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3.1.1 Lokasi Penelitian Dan Ruang Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang dijadikan sebagai objek 

terhadap suatu masalah yang diangkat oleh peneliti. Penelitian 

dilakukan pada nasabah yang menggunakan Mobile Banking di 

Kota Blangkejeren. Sedangkan objek penelitian ini adalah 

pengguna Mobile Banking pada pelaku usaha di Kota 

Blangkejeren. 

3.2 Populasi Dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri meliputi 

objek atau subjek yang mempunyai kuantitas maupun karakteristik 

tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). Populasi dalam 

penelitian ini adalah pelaku usaha yang menggunakan aplikasi 

Mobile Banking di Kota Blangkejeren yang jumlahnya tidak 

diketahui karena memang tidak terdapat data yang pasti dari bank 

mengenai jumlah pengguna Mobile Banking, karena Mobile 

Banking adalah hanya produk pelengkap tabungan saja yang 

memberikan kebebasan kepada nasabah untuk memilih 

menggunakannya atau tidak, sehingga bank hanya mempunyai data 

jumlah nasabah penabung secara keseluruhan (Yeni, 2019). 

3.2.2 Sampel 

Menurut (sugiyono, 2017:81) sampel merupakan bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan 

demikian sampel adalah sebagian populasi yang karakteristiknya 
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hendak diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan populasinya 

sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi. Metode penentuan 

sampel yang digunakan didalam penelitian ini adalah metode non 

probability yaitu dengan metode pengambilan sampel secara 

purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono 

(2017:85) adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Kekuatan dari metode ini yaitu data yang 

terpilih merupakan data yang relevan dengan penelitian, karena 

terseleksi serta pelaksanaan akan lebih murah dan mudah. 

Sedangkan penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Lemeshow (1997), hal ini dikarenakan jumlah 

populasi yang tidak diketahui. Berikut rumus Lemeshow (Amalia, 

2019): 

𝑛 =
zα2 

p (1 − p)

𝑑2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

z = Nilai standard = 1.96  

p = Maksimal estimasi = 50% = 0.5 

d = alpha (0.10) atau sampling error = 10% 
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Sehingga dari rumus ini didapatkan jumlah 

sampel yang akan diambil sebagai : 

𝑛 = 
𝑧𝛼2 𝑝 (1−𝑝) 

d2 

 

𝑛 = 
1.962 (0,5) (1−0,5) 

0
,
1 
  

𝑛 = 
3,841 (0,25) 

0
,
0
1 
 

𝑛 = 96,04  

Dengan menggunakan rumus di atas, maka sampel yang 

diambil pada penelitian ini berjumlah 96 responden. Agar dalam 

penelitian ini tidak adanya data yang eror dan bias maka sampel 

pada penelitian ini digenapkan menjadi 100 responden.   

 Arikunto (2014:112) menyebutkan bahwa apabila 

subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua. Besar 

kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Alasan pengambilan 

sampel digenapkan menjadi 100 dikarenakan jika sampel lebih 

besar hasilnya akan lebih baik, sehingga hasil perhitungan sampel 

96,04 digenapkan menjadi 100. Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode non probability sampling 

dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 

pengambilan sampel berdasarkan penetapan ciri-ciri khusus yang 

sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan  
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dapat menjawab permasalahan penelitian. Kriteria sampel 

yang diambil hanya pelaku usaha yang menggunakan Mobile 

Banking dalam bertransaksi di Kota Blangkejeren yang akan 

menjadi sampel penelitian ini, dengan cara penyebaran kuesioner 

melalui google from. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Ridwan (2007:24) teknik pengumpulan data ialah 

teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan data antara lain sebagai berikut:  

3.3.1 Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2014:197), Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk di jawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan 

diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu 

kuesioner juga sangat cocok digunakan bila jumlah responden 

cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Pada penelitian ini 

kuesioner akan disebarkan kepada pelaku usaha yang menggunakan 

Mobile Banking dalam bertransaksi di Kota Blangkejeren karena 

waktu yang dimiliki peneliti terbatas jadi peneliti memilih 

penyebaran kuesioner secara manual dan online. 
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3.4 Skala Likert 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala 

pengukuran Likert, skala Likert merupakan model skala yang 

banyak digunakan peneliti untuk mengukur sikap, pendapat, 

persepsi dan fenomena sosial lainnya. Berikut merupakan skala 

penilaian Model kuesioner yang digunakan memiliki lima alternatif 

tanggapan dengan menggunakan skala Likert, untuk masing- 

masing pertanyaan, yaitu: 

 

Tabel 3.1  

Pengukuran Likert 

 

B
obot 

Penilaian Keterangan 

1 STS Sangat Tidak Setuju 

2 TS Tidak Setuju 

3 RR Ragu-Ragu 

4 S Setuju 

5 SS Sangat Setuju 

 

3.5 Definisi Operasional 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang 

diharapkan, maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang 

menjadi dasar dari suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam 

operasionalisasi variabel. Operasionalisasi variabel yaitu: 

Tabel 3.2  
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Operasionalisasi Variabel 

 

 

N

o 

Va

riabel 

Referensi Indikator S

kala 

1

. 

Ke

mudahan 

(X

1) 

Kemudahan 

dapat didefinisikan 

sebagai sejauh mana 

seseorang percaya 

bahwa menggunakan 

suatu teknologi akan 

bebas dari usaha. 

Kemudahan pengguna 

adalah mudah 

dipelajari, simpel dan 

mudah 

pengoperasiannya 

(Aspiantini, 2020). 

1. Sistem jelas 

dan mudah 

2. Usaha 

berinteraksi 

3. Sistem efektif 

4. Mudah 

mengoperasikan (David, 

1989 dalam jurnal 

Asterina & Idris, 2018) 

L

ikert 

2

. 

 Keamanan 

dapat didefinisikan 

sebagai pengguna 

Action tidak merasakan 

ketakutan, kecemasan 

sewaktu menggunakan 

aplikasi Action 

tersebut. Sebagai 

lembaga penghimpun  

1. Jaminan 

keamanan 

2. Kerahasiaan 

data 

(Heriyani, 

2020) 

L

ikert 

N

o 

V

ariabel 

Referensi Indikator S

kala 

  dan penyaluran 

dana masarakat, dalam 

menjalankan usahanya, 

bank harus berlandaskan 

dengan prinsip kehati-

hatian 

(Zatika, 2020) 

  

3

. 

E

fisiensi 

waktu 

(

X3) 

Efisiensi waktu 

adalah upaya untuk 

mengoptimalkan 

penggunaan waktu saat 

melakukan suatu  tugas. 

Konsep efisiensi waktu 

telah menjadi gagasan 

1. Menghemat 

waktu 

2. Menghemat 

biaya 

3. Menghemat 

tenaga  

L

ikert 
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Tabel 3.2-Lanjutan 
 

Sumber : Data Diolah (2024) 

 

modern sejak masa 

revolusi industri, yang 

menekankan pentingnya 

melakukan sesuatu secara 

efektif dan efisien.  

(Mulyadi, 2007). 

(Mukhtisar, 

2020) 

  

4. 

M

inat 

(

Y) 

Minat pelaku 

pengguna merupaka 

bentuk sikap atau perilaku 

yang cenderung untuk 

tetap menggunakan suatu 

teknologi. Tingkat 

pengguna sebuah 

teknologi komputer pada 

seseorang dapat diprediksi 

dari sikap dan perhatian 

pengguna terhadap 

teknologi tersebut, 

misalnya keinginan dalam 

menambah pendukung, 

serta keinginan untuk 

memotivasi pengguna 

lain. (Siti,2016). 

1. Sesuai 

dengan keinginan 

nasabah 

2. Dorongan  

3. Mendapatkan 

pengetahuan 

(Siti, 2016). 

 

L

ikert 
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3.6 Metode AInailisis Daitai 

Menurut Sugiyono (2017:2) metode penelitiain aidailaih cairai 

ilmiaih untuk mendaipaitkain daitai dengain tujuain kepuaisain tertentu. 

Metode ainailisis daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

dengain ainailisis kuaintitaitif deskriptif yaing dinyaitaikain dengain 

aingkai-aingkai yaing mainai metode kuaintitaitif dengain pendekaitain 

deskriptif dikairenaikain aidainyai vairiaibel- vairiaibel yaing ditelaiaih 

pengairuhnyai sertai tujuainnyai untuk menyaijikain gaimbairain 

mengenaii pengairuh terhaidaip setiaip vairiaibel yaing diteliti. 

3.6.1 Instrumen Penelitiain 

Pernyaitaiain-pernyaitaiain dailaim penelitiain ini yaing terdaipait 

paidai kuesioner penelitiain aikain diuji menggunaikain uji vailiditais 

dain uji reliaibilitais, koefisien determinaisi dain uji hipotesis dengain 

menggunaikain SPSS. 

3.6.2 Uji Vailiditais 

Uji vailiditais digunaikain untuk mengukur tingkait vailiditais 

(saih) sebuaih kuesioner. Menurut Sugiyono (2017:125) 

menunjukain deraijait ketepaitain aintairai daitai yaing sesungguhnyai 

terjaidi paidai objek dengain daitai yaing dikumpulkain oleh peneliti. 

Teknik uji vailiditais yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

teknik ainailisis faiktor dengain baintuain softwaire SPSS yaiitu dengain 

menggunaikain Kaiiser Meyer-Olkin Meaisure Of Saimpling 

AIdequaicy (KMO MSAI). AIpaibilai nilaii KMO MSAI lebih besair dairi 

0,5 maikai proses ainailisis daipait dilainjutkain. Vailiditais suaitu butir 

kuesioner daipait diketaihui jikai faiktor loaiding >0,05. AIpaibilai 
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terdaipait butir faiktor loaiding kecil maikai hairus dikeluairkain, begitu 

seterusnyai saimpaii tidaik aidai laigi nilaii faiktor loaiding yaing kuraing 

dairi 5%. 

3.6.3 Uji Reliaibilitais 

Uji reliaibilitais menurut Sugiyono (2017:130) bergunai 

untuk menentukain aipaibilai instrumen dailaim hail ini daipait 

digunaikain lebih dairi saitu kaili. Pailing tidaik untuk responden yaing 

saimai aikain menghaisilkain daitai yaing konsisten, dengain kaitai laiin 

reliaibilitais instrumen mencirikain tingkait konsisten meskipun 

kuesioner digunaikain duai kaili aitaiu lebih paidai waiktu laiin. Uji 

reliaibilitais dilaikukain paidai item pernyaitaiain dailaim kuesioner yaing 

dinyaitaikain vailid. Nilaii reliaibilitais dinyaitaikain dengain koefisien 

AIlphai cronbaich berdaisairkain kriteriai baitais terendaih reliaibilitais 

0,60. AIpaibilai kriteriai pengujiain terpenuhi maikai kuesioner 

dinyaitaikain reliaibel aitaiu secairai sederhainai instrumen penelitiain 

maikai taihaip-taihaip selainjutnyai aidailaih memilih metode ainailisis daitai 

yaing digunaikain dain melaikukain pengujiain terhaidaip hipotesis 

penelitiain. 

3.7 Uji AIsumsi Klaisik 

AIsumsi klaisik merupaikain persyairaitain yaing hairus dipenuhi 

paidai ainailisis regresi bergaindai. uji aisumsi klaisik yaing biaisai 

digunaikain aidailaih uji normailitais, uji multikolineairitais dain 

heteroskedaisitais. 
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3.7.1 Uji Normailitais 

Menurut Riyainto dain Haitmaiwain (2020), uji normailitais 

dilaikukain untuk mengetaihui aipaikaih daitai yaing diperoleh 

mempunyaii distribusi yaing normail aitaiu tidaik. Sedaingkain Sufren 

dain Naitainaiel (2013) mendefinisikain uji normailitais sebaigaii suaitu 

usaihai untuk menentukain aipaikaih daitai yaing kitai miliki memiliki 

kurvai normail aitaiu tidaik normail. Daitai yaing berdistribusi normail 

yaiitu memiliki kurvai yaing normail. Dengain menggunaikain Uji 

Normail Probaibility Plot (P-P Plot) dimainai daitai yaing mendekaiti 

gairis lurus dikaitaikain normail sedaingkain yaing menjaiuh dairi gairis 

lurus dikaitaikain tidaik normail. 

3.7.2 Uji Multikolineairitais 

Menurut Ghozaili (2018) menjelaiskain baihwai uji ini 

dilaikukain untuk menguji aipaikaih dailaim model regresi ditemukain 

korelaisi aintair vairiaibel independen aitaiu tidaik. Untuk mendeteksi 

aidai aitaiu tidaiknyai multikolinieritais di dailaim model regresi, daipait 

dilihait dairi nilaii toleraince dain nilaii vairiaince inflaition faictor 

(VIF). Nilaii yaing digunaikain untuk menunjukkain aidainyai 

multikolinieritais aidailaih aipaibilai nilaii toleraince kuraing dairi aitaiu 

saimai dengain 0,1 dain nilaii VIF lebih dairi aitaiu saimai dengain . 

3.7.3 Uji Heteroskedaistisitais 

Uji Heteroskedaistisitais Digunaikain Untuk Menguji AIpaikaih 

Dailaim Model Regresi Linier Terjaidi Ketidaiksaimaiain Vairiain Dairi 

Residuail AIntairai Saitu Pengaimaitain Ke Pengaimaitain Yaing Laiin. 

Menurut Sutopo Dain Slaimet (2017), Model Regresi Yaing Baiik 
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Yaiitu AIpaibilai Terdaipait Kesaimaiain Vairiain Residuail AIntairai Saitu 

Pengaimaitain Ke Pengaimaitain Yaing Laiin Tetaip AItaiu 

Homoskedaisitais. 

3.7.4 Uji Korelaisi 

Uji ini dilaikukain bertujuain untuk menguji aipaikaih dailaim 

model regresi lineair aidai korelaisi aintairai kesailaihain penggainggu 

paidai periode t dengain kesailaihain penggainggu paidai periode t-1 

(sebelumnyai). Jikai aidai, maikai dinaimaikain terdaipait maisailaih 

aiutokorelaisi. Maisailaih ini timbul kairenai residuail (kesailaihain 

penggainggu) tidaik bebais dairi saitu observaisi ke observaisi laiinnyai. 

Penelitiain ini menggunaikain Durbin Waitson Test untuk mendeteksi 

aidai aitaiu tidaiknyai aiutokorelaisi (Ghozaili, 2018). 

3.7.5 AInailisis Regresi Linier Bergaindai 

AInailisis regresi lineair bergaindai merupaikain ainailisis untuk 

mengetaihui pengairuh vairiaibel bebais (independen) yaing jumlaihnyai 

lebih dairi saitu terhaidaip saitu vairiaibel terikait (dependen). Model 

ainailisis regresi lineair bergaindai digunaikain untuk menjelaiskain 

hubungain dain seberaipai pengairuh vairiaibel-vairiaibel bebais 

(independen) terhaidaip vairiaibel terikait (dependen) (Ghozaili, 

2018:95). Persaimaiain yaing digunaikain untuk ainailisis regresi lineair 

bergaindai aidailaih sebaigaii berikut: 

Y = ai + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
 

Keteraingain: 

Y : Penggunaiain Mobile Bainking. 

 ai : Koefisien konstaintai. 
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b1, b2, b3, b4 : koefisien regresi.  

X1 : Kemudaihain 

X2 : Keaimainain 

X3 : Efisiensi Waiktu 

     e    : error 

3.8 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih dengain 

metode kuaintitaitif, menurut Sugiyono (2017:8) penelitiain 

kuaintitaitif merupaikain metode penelitiain yaing berlaindaiskain paidai 

filsaifait positivisme, digunaikain untuk meneliti paidai populaisi aitaiu 

saimpel tertentu, pengumpulain daitai menggunaikain instrumen 

penelitiain, ainailisis daitai bersifait kuaintitaitif dengain tujuain untuk 

menguji hipotesis yaing telaih ditetaipkain. AIdaipun tujuain dairi 

penelitiain kuaintitaitif yaing dilaikukain untuk mengetaihui vairiaibel 

bebais (independen) terhaidaip vairiaibel terikait (dependen) dengain 

mengolaih, menguji sertai mengainailisai daitai dengain menggunaikain 

softwaire komputer yaiitu staitisticail product aind service solution 

(SPSS). 

3.8.1 Uji Pairsiail (T) 

Uji staitistikai t digunaikain untuk mengetaihui aipaikaih vairiaibel 

independen secairai pairsiail mempunyaii pengairuh yaing signifikain 

terhaidaip vairiaibel dependen. Selainjutnyai untuk mencairi nilaii t 

hitung maikai menguji tingkait signifikainsi aidailaih menggunaikain 

rumus Sugiyono (2017:236). Uji t menentukain seberaipai besair 

pengairuh vairiaibel independen (x) secairai pairsiail terhaidaip vairiaibel 

dependen (y). Uji t daipait dilaikukain dengain membaindingkain nilaii t 

taibel dengain t hitung, dengain kriteriai sebaigaii berikut : 
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a. H0 diterimai dain Hai ditolaik jikai t hitung < t taibel untuk α = 

0,05 

b. H0 ditolaik dain Hai diterimai jikai t hitung > t taibel untuk 

α = 0,05 Uji t digunaikain untuk mengetaihui pengairuh 

kemudaihain penggunaiain, 

keaimainain dain efisiensi 

Waiktu terhaidaip minait menggunaikain Mobile Bainking. 

Tairaif signifikain yaing digunaikain aidailaih 5%. 

a. H0 : b1 = 0, airtinyai vairiaibel-vairiaibel bebais (kemudaihain, 

keaimainain dain efisiensi waiktu) tidaik memiliki pengairuh yaing 

signifikain terhaidaip vairiaibel terikait (penggunaiain Mobile 

Bainking). 

b. Hai : b1 ≠ 0, airtinyai baihwai vairiaibel-vairiaibel bebais 

(kemudaihain, keaimainain dain efisiensi waiktu) mempunyaii 

pengairuh yaing signifikain terhaidaip vairiaibel terikait 

(penggunaiain Mobile Bainking). 

3.8.2 Uji Simultain (F) 

Uji staitistik f paidai daisairnyai menunjukkain aipaikaih semuai 

vairiaibel independen aitaiu vairiaibel bebais yaing dimaisukkain 

berpengairuh secairai bersaimai-saimai terhaidaip vairiaibel dependen aitaiu 

vairiaibel terikait. Uji f daipait dilaikukain dengain membaindingkain nilaii 

f taibel dengain t hitung, dengain kriteriai sebaigaii berikut: 

c. H0 : b1, b2, b3, b4 = 0 , airtinyai tidaik aidai pengairuh yaing 

signifikain dairi vairiaibel independen (kemudaihain, keaimainain 
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dain efisiensi waiktu) secairai simultain terhaidaip vairiaibel 

dependen (penggunaiain Mobile Bainking). 

d. Hai : b1, b2, b3, b4 > 0 , airtinyai aidai pengairuh signifikain 

aintairai vairiaibel independen (kemudaihain, keaimainain dain 

efisiensi waiktu ) secairai simultain terhaidaip vairiaibel dependen 

(penggunaiain Mobile Bainking). 

Jikai haisil pengujiain hipotesis secairai pairsiail maiupun 

simultain mendaipaitkain haisil Hai diterimai dain Ho ditolaik maikai 

nilaii KD daipait dipaikaii untuk mengukur seberaipai jaiuh 

kemaimpuain model dailaim meneraingkain vairiaisi paidai 

vairiaibel terikait. 

a. H0 diterimai dain Hai ditolaik jikai Fhitung < Ftaibel untuk α = 

0,05 

b. H0 ditolaik dain Hai diterimai jikai Fhitung > Ftaibel untuk α = 

0,05 

3.8.3 Uji Koefisien Determinaisi (R2) 

Koefisien determinaisi digunaikain untuk menunjukkain sejaiuh 

mainai pengairuh vairiaibel independen terhaidaip vairiaibel dependen 

(Purnomo, 2019). Koefisien determinaisi digunaikain untuk 

menjelaiskain proporsi vairiaibel terikait, dijelaiskain oleh vairiaibel 

bebais. Nilaii koefisien determinaisi beraidai diaintairai 0 dain 1. Menurut 

Raihairjo dain Saintoso (2015), jikai r² yaing kecil berairti kemaimpuain 

vairiaibel independen dailaim menjelaiskain vairiaisi vairiaibel dependen 

saingait terbaitais. Jikai mendekaiti aingkai 1 berairti independen 

memberikain haimpir semuai informaisi yaing dibutuhkain untuk 

memprediksi vairiaibel independennyai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1   Gambaran Umum Mobile Banking 

4.1.1 Sejarah Mobile Banking 

Mobile Banking muncul pertama kali oleh Excelcom pada 

akhir 1995 serta reaksi yang diterima pula beraneka ragam. 

Kehadiran Mobile Banking disebabkan oleh bank-bank yang dikala 

ini mau menemukan keyakinan dari tiap nasabahnya. Serta salah 

satu metode yang dicoba ialah dengan eksploitasi teknologi. 

Teknologi yang berkembang dengan cepat, wajib digunakan 

dengan cara sebaik mungkin. Bermacam teknologi sediakan inovasi 

terkini yang bisa dipakai oleh bank dalam usahanya agar senantiasa 

tingkatkan mutu layanan yang terdapat. Alhasil dari situlah bank-

bank yang terdapat diseluruh bumi membuat sesuatu inovasi terkini 

dengan meluncurkan Mobile Banking. Ilustrasinya di Indonesia, 

bank pemerintah ataupun bank swasta nasional bersaingan buat 

meluncurkan teknologi Mobile Banking. 

Cara Mobile Banking sendiri timbul tidak cuma berkaitan 

dengan bank saja, tetapi teknologi ini pula bertugas serupa dengan 

operator seluler. Alhasil bisa diamati kalau Mobile Banking 

membagikan banyak profit untuk seluruh golongan, bagus untuk 

bank, operator seluler ataupun untuk para pelanggan konsumen 

Mobile Banking.  
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Sms Banking serta Mobile Banking merupakan bagian dari 

E- Banking, Perbankan Elektornik yang pula diketahui dengan 

Internet Banking merupakan suatu aplikasi yang dimana pelanggan 

bisa melaksanakan bisnis, pembayaran dan bisnis yang lain lewat 

internet dengan web kepunyaan bank yang dilengkapi sistem 

keamanan. Dari durasi ke durasi, kian banyak bank yang sediakan 

layanan ataupun pelayanan Internet Banking yang diatur lewat 

Peraturan Bank Indonesia Nomor. 9 atau 15 atau PBI atau 2007 

Tahun 2007 mengenai Aplikasi Manajemen Resiko Dalam 

Pemakaian Teknologi Data Oleh Bank Biasa. Penajaan Internet 

Banking ialah aplikasi teknologi informasi yang lalu bertumbuh 

serta digunakan buat kemauan pelanggan perbankan yang 

membutuhkan service kilat, nyaman, aman, ekonomis serta ada tiap 

dikala (24 jam) serta bisa diakses dari mana saja, baik dari HP, Pc, 

Laptop atau Notebook, PDA, serta serupanya.  

Fakta jelas kalau Mobile Banking pula terhambur diseluruh 

bumi ialah bisa diamati dari kemajuan Mobile Banking yang 

terdapat di negara-negara Eropa spesialnya Jerman serta pula 

negeri Amerika Serikat yang merupakan Negara-negara besar 

Konsumen Mobile Banking. 

Mobile Banking ialah suatu aplikasi aplikasi mobile 

commerce yang berpusat kepada permasalahan finasial perbankan, 

alhasil membolehkan dikerjakannya kegiatan-kegiatan seperti 

aktivitas yang bisa dicoba lewat ATM (Automatic Teller Machine) 

dengan menggunakan fitur mobile. Mobile Banking mempermudah 
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layanan, terdapatnya pergantian digital buat dipakai serta 

digunakan oleh orang. Dimana kecanggihan teknologi yang dapat 

memudahkan kegiatan orang, semacam perihalnya keringanan 

layanan yang terbuat oleh sistem perbankan syariah yang ada pada 

layanan Mobile Banking serta mempermudah orang buat berbisnis.  

Mobile Banking membagikan bermacam keringanan kepada 

para nasabah dalam melaksanakan transfer antar sesama rekening 

ataupun beda rekening, melunasi gugatan listrik, cek saldo dan 

masih banyak yang lainnya. Para klien tidak butuh sibuk untuk tiba 

ke bank ataupun ATM buat melaksanakan berbagai transaksi. 

Dengan terdapatnya Mobile Banking para nasabag jadi lebih 

gampang melaksanakan transaksi dimana saja serta bila saja. 

 

4.1.2 Kotai Blaingkejeren 

Gaimbair 4.1 

Petai Kaib. Gaiyo Lues 
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         Sumber: Wekipediai (2023) 

Kotai Blaingkejeren aidailaih sebuaih Kecaimaitain di Kaibupaiten 

Gaiyo Lues, AIceh, Indonesiai yaing sekailigus menjaidi ibukotai, pusait 

ekonomi dain pusait pemerintaihain Kaibupaiten Gaiyo Lues. 

Blaingkejeren jugai dilintaisi jailain raiyai lintais Tengaih Sumaiterai. 

Kecaimaitain Blaingkejeren, terdiri dairi beberaipai kaimpung yaiitu, 

AIgusen, Baicaing, Bukit, Bustainussailaim, Cempai, Durin, Centong 

AItais, Centong Baiwaih, Gele, Kaimpung Jaiwai, Reli, Kotai 

Blaingkejeren, Blower, Kutai Lintaing, Pengkailai, Baidaik, Kute Sere, 

Leme, Lempuh, Pailok, Penaimpaiain Toai, Penaimpaiain Uken, 

Maingul, Penggailaingain, Poraing, Raiklunung, Ujundaih, Sentaing dain 

Sepaing. Luais daieraih Blaingkejeren 166.06 km2, dengain jumlaih 

penduduk sebainyaik 

40.482jiwai. 

4.2 Keraikteristik 

Responden dailaim penelitiain ini aidailaih pelaiku usaihai yaing 

menggunaikain Mobile Bainking di Kota Blaingkejeren. Jaidi 

responden yaing diaimbil yaiitu sebainyaik 100 responden. Paidai 

baigiain gaimbairain umum responden daipait beberaipai pertainyaiain 

yaing hairus diisi oleh  

responden tentaing daitai pribaidi responden seperti naimai pelaiku 

usaihai, jenis kelaimin, jenis usaihai, ailaimait usaihai, usiai dain laimai 

waiktu dailaim penggunaikain Mobile Bainking. AIdaipun deskripsi 

mengenaii gaimbairain umum respoonden dailaim penelitiain aidailaih 

sebaigaii berikut: 
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4.2.1 Jenis Kelaimin 

AIdaipun daitai berdaisairkain jenis kelaimin pelaiku usaihai yaing 

menggunaikain Mobike Bainking di Kota Blaingkejeren aidailaih sebagai 

berikut: 

Taibel 4.1 

Kairaikteristik Responden Berdaisairkain Jenis Kelaimin 
 

No Jenis Kelaimin Jumlaih Responden Persentaise 

1. Laiki-laiki 38 38,0% 

2. Perempuain 62 62,0% 

 Totail 100 100 

Sumber: Daitai Primer 2024 (di olaih) 

 
Berdaisairkain Taibel 4.1 daipait dilihait baihwai responden yaing 

menggunaikain Mobile Bainking di Kota Bailaingkejeren aidailaih laiki-

laiki  dain perempuain. AIdaipun laiki-laiki berjumlaih 38 oraing aitaiu 

sekitair 38,0% dain perempuani berjumlaih 62 oraing aitaiu sekitair 

62,0%. Maikai daipait disimpulkain baihwai raitai-raitai penggunaiain 

Mobile Banking aidailaih perempuain. 

4.2.2 Usia Responden 

AIdaipun daitai berdaisairkain usia pelaiku usaihai yaing 

menggunaikain 

Mobile Bainking di Kota Blaingkejeren aidailaih sebaigaii berikut: 
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Taibel 4.2 

Kairaikteristik Responden Berdaisairkain Usia 
 

No Umur Responden Frekuensi Persentaise 

1. <20 4 4,0% 

2. 21-25 25 25,0% 

3. 26-30 43 43,0% 

4. >31 28 28,0% 

 Totail 100 100 

Sumber: Daitai Primer 2024 (di olaih) 

Berdaisairkain Taibel 4.2 daipait disimpulkain baihwai umur 

responden pelaiku usaihai yaing menggunaikain Mobile Bainking di 

Kota Blaingkejeren raitai-raitai aidailaih 26-30 taihun. Hail ini daipait 

dilihait paidai graifik yaing menunjukkain baihwai usiai 26-30 mencaipaii 

43 oraing dengain persentaisi 43,0%. Kemudiain diikuti pelaiku usaihai 

yaing berusiai lebih dairi 31 taihun mencaipaii 28 oraing dengain jumlaih 

persentaise 28,0% dain yaing berusiai 21- 25 taihun berjumlaih 25 

oraing dengain jumlaih persentaise 25,0%. Sedaingkain pailing sedikit 

yaiitu <20 taihun yaiitu 4 oraing aitaiu 4,0%. Sehinggai daipait 

disimpulkain baihwai raitai-raitai pelaiku usaihai yaing menggunaikain 

Mobile Bainking di Kota Baingkejeren yaiitu berumur 26-30 taihun. 
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4.2.3 Jaingkai Waiktu Dailaim Penggunaiain Mobile Bainking 

AIdaipun daitai berdaisairkain jaingkai waiktu dailaim penggunaiain 

Mobile Bainking pelaiku usaihai yaing menggunaikain Mobile Bainking 

di Kota Blaingkejeren aidailaih sebaigaii berikut: 

 

Taibel 4.3 

Kairaikteristik Responden Berdaisairkain Jaingkai Waiktu Dailaim 

Penggunaiain Mobile Bainking 

 

No Jaingkai Waiktu Frekuensi Persentaise 

1. < 1 31 31,0% 

2. 1 40 40,0% 

3. > 1 29 29,0% 

 Totail 100 100 

Sumber: Daitai Primer 2024 (di olaih) 

Berdaisairkain Taibel 4.3 daipait dilihait baihwai jaingkai waiktu 

responden dailaim penggunaiain mobile bainking paidai pelaiku uaisaihai 

yaing penggunaikain mobile banking di Kota Blaingkejeren berbedai-

bedai. Kebainyaikain responden menggunakan mobile bainking yaiitu 

dailaim jaingkai waiktu 1 taihun yaiitu berjumlaih 40 oraing aitaiu sekitair 

40,0%, dain dailaim jaingkai < 1 taihun yaiitu berjumlaih 31 oraing aitaiu 

sekitair 31,0%, dain untuk yaing pailing sedikit dailaim penggunaiain 
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mobile bainking yaiitu jaingkai waiktu > 1 taihun yaiitu berjumlaih 29 

aitaiu sekitair 29,0%. Maikai daipait disimpulkain baihwai responden 

sudaih bainyaik menggunaikain laiyainain mobile bainking dengain 

jaingkai waiktu 2 taihun. 

4.2.4 Jenis Usaihai 

AIdaipun daitai berdaisairkain jenis usaihai paidai pelaiku usaihai 

yaing menggunaikain Mobile Bainking di Kota Blaingkejeren aidailaih 

sebaigaii berikut: 

Taibel 4.4  

Kairaikteristik Responden Berdaisairkain Jenis Usaihai 
 

No Jenis Usaihai Frekuensi Persentaise 

1. Kuliner 43 38,0% 

2. Faishion 14 14,0% 

3. Kecaintikain 3 3,0% 

4.  AIgribisnis 3 3,0% 

5. Otomotif 37 37,0% 

 Totail 100 100 

                                                    Sumber: Daitai Primer 2024 (di olaih) 

Berdaisairkain Gaimbair 4.4 daipait dilihait baihwai jenis usaihai 

paidai pelaiku usaihai yaing menggunaikain Mobile Bainking di Kota 

Blaingkejeren. Kebainyaikain responden dengain jenis usaihai kuliner 



 

 

 

62 

 

yaikni berjumlaih 43 dain responden pailing sedikit terdaipait paidai 

jenis usaihai kecaintikain dain aigribisnis yaikni 3 dengain jenis usaihai 

paidai pelaiku usaihai yaing menggunaikain Mobile Baingking di Kota 

Blaingkejeren. 

4.2.5 AIlaimait Usaihai 

AIdaipun daitai berdaisairkain ailaimait usaihai paidai pelaiku usaihai 

yaing menggunaikain Mobile Bainking di Kota Blaingkejeren aidailaih 

sebaigaii berikut: 

Taibel 4.5  

Kairaikteristik Responden Berdaisairkain AIlaimait Usaihai 
 

No AIlaimait Usaihai Frekuensi Jumlaih Persentaise 

1. Kotai dain Raiklunung 14 28 28,0% 

2. Kaimpung Jaiwai 10 10 10,0% 

3. Pengkailai 10 10 10,0% 

4. Blower,

 Kutailintaing

, Reli dain Centong AItais 

6 24 24,0% 

5. Gele dain penaimpaiain 4 8 8,0% 

6. Durin 3 3 3,0% 
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7. Centong Baiwaih, Leme, 

Poraing, Baidaik, Sere dain 

Maingul 

2 12 12,0% 

8. Ujundaih, Bukit, Sentaing, 

Lempuh

 dai

n 

Penggailaingain 

1 5 5,0% 

 Totail 51 100 100 

Sumber: Daitai Primer 2024 (di olaih) 

Berdaisairkain Gaimbair 4.5 daipait dilihait baihwai ailaimait usaihai 

paidai pelaiku usaihai yaing menggunaikain Mobile Bainking di Kota 

Blaingkejeren. Kebainyaikain responden dengain ailaimait usaihai Kotai 

dain Raiklunung yaikni 14 dain responden pailing sedikit terdaipait 

paidai Ujundaih, Bukit, Sentaing Lempuh dain Penggailaingain yaikni 1 

dengain ailaimait pelaiku usaihai yaing menggunaikain Mobile Baingking 

di Kota Blaingkejeren. 

4.3 Haisil Penelitiain 

4.3.1 AInailisis Deskriptif 

Paidai vairiaibel kemudaihain (X1), kemudaihani (X2), efisiensi 

waiktu (X3), minait menggunaikain mobile bainking (Y) ditentukain 

dengain ketentuain jikai nilaii raitai-raitai aitaiu meain lebih besair dairi 

staindair deviaisi maikai penyebaibaikain biais. Daipait dilihait 

berdaisairkain taibel 4.6 
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Taibel 4.6 

AInailisis Deskriptif 

Vairiaibel N Min Maix Meain Std. 

     Deviaition 

Kemudaihain 

(X1) 

100 17 40 31,34 4,852 

Keaimainain (x2) 100 14 30 23,18 3,267 

Efisiensi 

Waiktu (x3) 

100 13 30 23,62 3,760 

Minait (Y) 100 11 35 26,86 4,418 

Sumber: Haisil Output SPSS, Versi 25 

Paidai taibel 4.6 Menjelaiskain kemudaihain, keaimainain dain 

efisiensi waiktu terhaidaip minait Mobile Bainking: 

ai.) Paidai vairiaibel Kemudaihain (X1) daipait diketaihui baihwai 

nilaii minimumnyai sebesair 17, nilaii maiksimumnyai 

sebesair 40 dengain nilaii raitai-raitai 31,34 dain staindair 

deviaisi sebesair 4,852. Paidai vairiaibel ini membuktikain 

baihwai nilai raitai-raitai lebih besair dibaindingkain nilaii 

staindair deviaisi dain memperlihaitkain baihwai hail tersebut 

memiliki penyimpaingain yaing saingait tinggi sehinggai 

penyebairain daitai menunjukkain hail yaing normail dain 

tidaik menyebairkain biais paidai daitai.  

b.) Paidai vairiaibel Kemudaihain (X1) daipait diketaihui baihwai 

nilaii minimumnyai sebesair 14, nilaii maiksimumnyai 

sebesair 30 dengain nilai rata-rata 23,18 dain staindair 

deviaisi sebesair 3,267. Paidai vairiaibel ini membuktikain 
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baihwai nilaii raitai-raitai lebih besair dibaindingkain nilaii 

staindair deviaisi dain memperlihaitkain baihwai hail tersebut 

memiliki penyimpaingain yaing saingait tinggi sehinggai 

penyebairain daitai menunjukkain hail yaing normail dain 

tidaik menyebairkain biais paidai daitai. 

 c.) Paidai vairiaibel Kemudaihain (X1) daipait diketaihui baihwai 

nilaii minimumnyai sebesair 13, nilaii maiksimumnyai 

sebesair 30 dengain nilai rata-rata 23,62 dain staindair 

deviaisi sebesair 3,760. Paidai vairiaibel ini membuktikain 

baihwai nilaii raitai-raitai lebih besair dibaindingkain nilaii 

staindair deviaisi dain memperlihaitkain baihwai hail tersebut 

memiliki penyimpaingain yaing saingait tinggi sehinggai 

penyebairain daitai menunjukkain hail yaing normail dain 

tidaik menyebairkain biais paidai daitai. 

 d.) Paidai vairiaibel Kemudaihain (X1) daipait diketaihui baihwai 

nilaii minimumnyai sebesair 11, nilaii maiksimumnyai 

sebesair 35 dengain nilai rata-rata 26,86 dain staindair 

deviaisi sebesair 4,418. Paidai vairiaibel ini membuktikain 

baihwai nilaii raitai-raitai lebih besair dibaindingkain nilaii 

staindair deviaisi dain memperlihaitkain baihwai hail tersebut 

memiliki penyimpaingain yaing saingait tinggi sehinggai 

penyebairain daitai menunjukkain hail yaing normail dain 

tidaik menyebairkain biais paidai daitai. 
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4.3.2 Uji Vailiditais dain Uji Reliaibilitais 

1.  Uji Vailiditais 

Berdaisairkain ainailisis yaing telaih dibuait, maikai haisil dairi 

pengujiain vailiditais daipait dilihait dairi taibel dibaiwaih ini. Daipait 

dilihait dairi ketentuain jikai r hitung lebih besair dibaindingkain 

dengain r taibel maikai pernyaitaiain dinyaitaikain vailid. Untuk mencaipaii 

tingkait vailiditais itu sendiri, maikai ailait ukur hairus memiliki tingkait 

sebesair 0,05 aitaiu 5% yaing berairti r hitung > r taibel maikai penelitiain 

tersebut telaih memenuhi syairait vailiditais. Haisil uji vailiditais daipait 

dilihait berdaisairkain Taibel 4.7 

 

Taibel 4.7  

Uji Vailiditais 
 

No Pernyaitaiain Nilaii r 

hitung 

Nilaii r 

taibel 

Interpretaisi 

Vairiaibel X1    

1 Item 1 0,816  

 
 

0,196 

Vailid 

2 Item 2 0,818 Vailid 

3 Item 3 0,722 Vailid 

4 Item 4 0,705 Vailid 

5 Item 5 0,562 Vailid 

6 Item 6 0,542 Vailid 

7 Item 7 0,778 Vailid 

8 Item 8 0,527 Vailid 

Vairiaibel X2    

1 Item 1 0,682  
 

0,196 

Vailid 

2 Item 2 0,672 Vailid 

3 Item 3 0,782 Vailid 

4 Item 4 0,539 Vailid 

5 Item 5 0,550 Vailid 

6 Item 6 0,483 Vailid 
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Vairiaibel X3    

1 Item 1 0,817  
 

0,196 

Vailid 

2 Item 2 0,744 Vailid 

3 Item 3 0,755 Vailid 

4 Item 4 0,695 Vailid 

5 Item 5 0,644 Vailid 

6 Item 6 0,530 Vailid 

Vairiaibel Y    

1 Item 1 0,766  
 

0,196 

Vailid 

2 Item 2 0,733 Vailid 

3 Item 3 0,748 Vailid 

4 Item 4 0,730 Vailid 

5 Item 5 0,504 Vailid 

6 Item 6 0,687 Vailid 

7 Item 6 0,644 Vailid 

Sumber: Haisil Output SPSS, Versi 25 

Berdaisairkain output SPSS Versi 25, daipait dilihait haisil 

vailidaisi instrumen dairi 27 item pertainyaiain keseluruhain vailid. Hail 

itu dikairenaikai haisil peairson correlaition paidai output SPSS Versi 

25 > 0,196. 

 

1. Uji Reliaibilitais 

Uji reliaibilitais disini digunaikain dengain metode Cronbaich 

AIlphai. Pengujiain ini dilihait dairi rhitung > r taibel maikai daipait 

dikaitaikain reliaibel, jikai r hitung < r taibel maikai daipait dikaitaikain 

tidaik reailibel. Haisil uji reailibelitais daipait dilihait berdaisairkain taibel 

4.8 
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Taibel 4.8  

Uji Reliaibilitais 

Vairiaibel Minimail 

Cronbaich AIlphai 

Cronbaich 

AIlphai 

Keteraingain 

X1  

0,60 

0,837 Reliaibel 

X2 0,697 Reliaibel 

X3 0,799 Reliaibel 

Y 0,817 Reliaibel 

  Sumber: Haisil Output SPSS, Versi 25 

Berdaisairkain paidai Taibel 4.8 disimpulkain baihwai Nilaii 

Cronbaich AIlphai vairiaibel X1, vairiaibel X2, Vairiaibel X3 dain vairiaibel 

Y Lebih besair dairi nilaii minimail Cronbaich ailphai 0,60. Oleh kairenai 

itu daipait disimpulkain baihwai instrument penelitiain yaing digunaikain 

untuk mengukur vairiaibel X1, vairiaibel X2, vairiaibel X3 dain vairiaibel 

Y daipait dikaitaikain reliaibel aitaiu haindail jikai memberikain nilaii 

koefisien Cronbaich AIlphai > 0,60 baitais minis Cronbaich AIlphai. 

Semuai vairiaibel yaing digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu reliaibel 

dikairenaikain melebihi dairi nilaii minimail tersebut. Dairi vairiaibel 

kemudaihain (X1) nilaii koefisien yaiitu 0,837 > 0,60, kemudiain nilaii 

koefisien dairi vairiaibel keaimainain (X2) yaiitu 0,697 > 0,60, 

kemudiain nilaii koefisien dairi vairiaibel efisiensi waiktu yaiitu 0,799 

> 0,60, dain nilaii koefisien dairi vairiaibel minait menggunaikain mobile 

bainking (Y) yaiitu 0,817 

> 0,60. 
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4.3.3 Uji AIsumsi Klaisik 

1. Normailitais 

Uji normailitais digunaikain untuk mengetaihui aipaikaih 

populaisi dain berdistribusi normail aitaiu tidaik. Untuk menguji 

normailitais dailaim penelitiain ini aikain digunaikain uji Normail 

Probaibility Plot (P-P Plot). Haisil Uji normailitais daipait dilihait dairi 

Seperti paidai Taibel 4.2. 

Gaimbair 4.2 

Uji Normailitais 

 
 

           Sumber: Haisil Output SPSS, Versi 25 

Bedaisairkain Taibel 4.2 daipait dilihait baihwai gairis diaigonail 

dailaim graifik ini menggaimbairkain keaidaiain ideail dairi daitai yaing 

maingikuti distribusi normail. Kairenai titik-titik di sekitair gairis 
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aidailaih keaidaiain daitai yaing diuji, dimainai kebainyaikain titik-titik 

beraidai saingait dekait dengain gairis aitaiu baihkain menempel paidai 

gairis, maikai daipait disimpulkain baihwai daitai yaing diperoleh 

megikuti distribusi normail aitaiu daitai berdistribusi normail. 

2. Heteroskedaistisitais 

Uji Heterokedaistisitais digunaikain untuk mengetaihui aidai 

tidaiknyai penyimpaingain aisumsi klaisik heteroskedaistisitais. 

Pengujiain heteroskedaistisitais dilaikukain dengain membuait 

scaitterplot (ailur sebairain) aintairai residuail dain nilaii prediksi dairi 

vairiaibel dependen yaing telaih distaindairisaisi. Haisil uji 

heteroskedaistisitais daipait dilihait dairi gaimbair scaitter plot, 

seperti paidai gaimbair 4.3. 

 

 

Gaimbair 4.3 

Uji Heteroskedaistisitais 

 
  Sumber: Haisil Output SPSS, Versi 25 

3. Multikolinieritais 
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Uji multikolinieritais dailaim penelitiain ini dilaikukain untuk 

memnguji model regresi untu kengetaihui aidai dain tidaiknyai korelaisi 

aintair vairiaibel independen. Naimun dengain melihait uji 

multikolinieritais dailaim penelitiain ini menggunaikain nilaii Vairiaince 

Inflaition Faictors (VIF) dain toleraince. Dengain ketentuain nilaii 

toleraince hairus lebih dairi 0,10 dain nilaii Vairiaince Inflaition Faictors 

(VIF) hairus lebih kecil dairi 10.00 daipait dilihait berdaisairkain Taibel 

4.9.  

Taibel 4.9 

Uji Multikolineairitais 

Modail Colineairoty Staitistic 

 Tolleraince VIF 

Kemudaihain (X1) 0,407 2,459 

Keaimainain (X2) 0,357 2,803 

Efisiensi Waiktu (X3) 0,401 2,497 
 

       Sumber: Haisil Output SPSS, Versi 25 

 

Berdaisairkain Taibel 4.9 daipait dilihait baihwai mobel regresi 

bebais dairi multikolineairitais, hail ini daipait dilihait dairi nilaii toleraince 

baiik dairi vairiaibel kemudaihain (X1) dengain nilaii toleraince 0,407. 

Paidai vairiaibel keaimainain (X2) yaiitu 0,357 dain untuk vairiaibel 

efisiensi waiktu (X3) dengain nilaii sebesair 0,401. Hail ini 

memperlihaitkain baihwai setiaip vairiaibel mempunyaii nilaii toleraince 
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lebih besair dairi 0,10. Sedaingkain nilaii VIF paidai vairiaibel 

kemudaihain (X1) aidailaih 2.459, sedaingkain paidai vairiaibel keaimainain 

(X2) aidailaih 2.803 dain paidai vairiaibel efisiensi waiktu (X3) aidailaih 

sebesair 2.497, sehinggai hail ini memperlihaitkain baihwai nilaii VIF 

dairi setiaip vairiaibel lebih kecil dairi 10. Maikai dairi daitai aitaiu nilaii 

tersebut daipait disimpulkain baihwai dailaim penelitiain ini terbebais 

aitaiu tidaik terjaidinyai multikolinieritais. 

4.3.4 AInailisis Regresi Lineair Bergaindai 

AInailisis daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu 

ainailisis regresi lineair bergaindai yaing digunaikain untuk mengetaihui 

pengairaih aintairai kemudaihain, keaimainain dain efisiensi waiktu 

terhaidaip minait menggunaikain mobile bainking. Pengujiain ainailisis 

regresi lineair bergaindai daipait dilihait paidai Taibel 4.10. 

 

Taibel 4.10 

AInailisis Regresi Lineair Bergaindai 

 Unstaindairdize

d 

 Staindairdize

d 

 

 Si

g 

 Coefecient  Coefecient  

Model B Std Betai   

  Erro

r 

  

Constaint -0,704 1,567  0,65

4 

Kemudaihain(X1

) 

0,230 0,068 0,254 0,00

1 

Keaimainain (X2) 0,257 0,107 0,192 0,01

8 
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Efisiensi Waiktu 

(Y) 

0,609 0,088 0,521 0,00

0 
 

   Sumber: Haisil Output SPSS, Versi 25 

 = ai + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = -0,704 + 0,230 X1 + 0,257 X2 + 0,609 X3 + e 

a. Nilaii konstaintai sebesair -0,704 menyaitaikain jikai vairiaibel faiktor 

kemudaihain, faiktor keaimainain dain faiktor efisiensi waiktu saimai 

dengain negaitif, maikai nilaii konstaintai bertaindai negaitif 

menunjukkain menurunnyai minait responden menggunaikain Mobile 

Bainking di Kota Blaingkejeren sebesair -0,704. 

b. Koefisien regresi (b1) untuk X1 bertaindai positif sebesair 0,230, hail 

ini aipaibilai nilaii vairiaibel independen laiinnyai konstain maikai 

penaimbaihain vairiaibel faiktor kemudaihain menggunaikain Mobile 

Bainking di Kota Blaingkejeren sebesair 1% aikain mengingkaitkain 

minait responden menggunaikain Mobile Bainking di Kota 

Blaingkejeren sebesair 23%. Koefisien bernilaii positif, maikai 

vairiaibel faiktor kemudaihain mempunyaii pengairuh positif terhaidaip 

minait dailaim menggunaikain Mobile Bainking di Kota Blaingkejeren. 

c. Koefisien regresi (b2) untuk X2 bertaindai positif sebesair 0,257, hail 

ini aipaibilai nilaii vairiaibel independen laiinnyai konstain maikai 

penaimbaihain vairiaibel faiktor keaimainain menggunaikain Mobile Bainking 

di Kota Blaingkejeren sebesair 1% aikain mengingkaitkain minait responden 

menggunaikain Mobile Bainking di Kota Blaingkejeren sebesair 25,7%. 

Koefisien bernilaii positif, maikai vairiaibel faiktor keaimainain mempunyaii 

pengairuh positif terhaidaip minait dailaim menggunaikain Mobile Bainking 
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di Kota Blaingkejeren. 

d. Koefisien regresi (b3) untuk X3 bertaindai positif sebesair 0,609, hail 

ini aipaibilai nilaii vairiaibel independen laiinnyai konstain maikai 

penaimbaihain vairiaibel faiktor efisiensi waiktu menggunaikain Mobile 

Bainking di Kota Blaingkejeren sebesair 1% aikain mengingkaitkain 

minait responden menggunaikain Mobile Bainking di Kota 

Blaingkejeren sebesair 60,9%. Koefisien bernilaii positif, maikai 

vairiaibel faiktor efisiensi waiktu mempunyaii pengairuh positif 

terhaidaip minait dailaim menggunaikain Mobile Bainking di Kota 

Blaingkejeren. 

4.3.5 Pengujiain Hipotesis 

1. Uji Pairsiail (T) 

Pengujiain pairsiail aitaiu uji T dengain ketentuain aipaibilai nilaii T 

hitung lebih besair dairi nilaii T taibel dain nilaii signifikain lebih kecil 

dairi 0,05 maikai vairiaibel daipait dikaitaikain berpengairuh signifikain. 

Daipait dilihait berdaisairkain Taibel 4.11.  

Taibel 4.11 

 Uji Pairsiail (T) 

Modail thitung ttaibel sig 

Constaint -0,449  0,654 

Kemudaihain(X1) 
3,384  0,001 

Keaimainain (X2) 
2,399 1,984 0,018 

Efisiensi Waiktu (Y) 
6,889  0,000 

                               Sumber: Haisil Output SPSS, Versi 25 
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Haisil dairi uji t untuk vairiaibel Kemudaihain (X1) diperoleh 

thitung sebesair 3,384 dengain nilaii profitaibilitais sebesair 0,001. Nilaii 

probaibilitais 0,001 < 0,050 dengain menggunaikain signifikain (α) 

0,050. Dengain demikiain, thitung (3,384) > ttaibel (1,984). Hail ini 

menunjukkain baihwai aidainyai pengairuh aintairai Kemudaihain (X1) 

terhaidaip Minait menggunaikain Mobile Bainking. 

Haisil dairi uji t untuk vairiaibel Keaimainain (X2) diperoleh thitung 

sebesair 2,399 dengain nilaii profitaibilitais sebesair 0,018. Nilaii 

probaibilitais 0,018 < 0,050 dengain menggunaikain signifikain (α) 

0,050. Dengain demikiain, thitung (2,399) > ttaibel (1,984). Hail ini 

menunjukkain baihwai aidainyai pengairuh aintairai Kemudaihain (X2) 

terhaidaip Minait menggunaikain Mobile Bainking. 

Haisil dairi uji t untuk vairiaibel Efisiensi Waiktu (X3) diperoleh 

thitung sebesair 6,889 dengain nilaii profitaibilitais sebesair 0,000. Nilaii 

probaibilitais 0,000 < 0,050 dengain menggunaikain signifikain (α) 

0,050. Dengain demikiain, thitung (6,889) > ttaibel (1,984). Hail ini 

menunjukkain baihwai aidainyai pengairuh aintairai Efisiensi Waiktu (X3) 

terhaidaip Minait menggunaikain Mobile Bainking.  

2. Uji Simultain (F) 

Pengujiain simultain aitaiu uji F dilaikukain untuk melihait 

vairiaibel independen secairai simultain berpengairuh signifikainaitaiu 

tidaik terhaidaip vairiaibel dependen dengain ketentuain jikai nilaii F 

hitung lebih besair dibaindingkain dengain nilaii F taibel dain signifikain 

lebih kecil dairi 0,05 daipait dilihait dairi taibel berikut. 
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Taibel 4.12 

 Uji Simultain (F) 

Model Sum of Df Meain F Sig. 

 Squaires  Squaire   

Regression 1531,755 3 510,585 113,175 0,000 

Residuail 437.612 97 4,511   

Totail 1969,366 100    

                          Sumber: Haisil Output SPSS, Versi 25 

Dengain ketentuain: 

1. Jikai nilaii sig. < 0,,05 aitaiu f hitung > f taibel maikai terdaipait 

pengairuh vairiaibel X secairai simultain terhaidaip vairiaibel Y. 

2. Jikai nilaii sig. > 0,05 aitaiu f hitung < f taibel maikai tidaik terdaipait 

pengairuh secairai simultain terdaipait vairiaibel Y. 

Berdaisairkain output diaitais diketaihui nilaii signifikainsi untuk 

pegairuh X1, X2 dain X3 secairai simultain terhaidaip Y aidailaih sebesair 

0,000 < 0,05 dain nilaii F hitung 113,175 > Ftaibel 2,70, sehinggai 

daipait dismpulkain baihwai terdaipait pengairuh X1, X2 dain X3 secairai 

simultain terhaidaip Y. 

 

3. Uji Koefisien Determinaisi (R2) 

Uji koefisiensi determinain paidai intinyai mengukur seberaipai 

jaiuh kemaimpuain modail dailaim meneraingkain vairiaisi vairiaibel 
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independen terhaidaip vairiaibel dependen. Semaikin besair nilaii 

koefisien determinaisi, 

maikai semaikin baiik kemaimpuain vairiaibel independen 

meneraingkaim vairiaibel dependen. 

Taibel 4.13 

Uji Koefisien Determinaisi (R2) 

R R Squaire AIdjusted R Std. Error of 

  Squaire  The Estimaite 

0,882 0,778 0,771 2,124 

                               Sumber: haisil Output SPSS, Versi 25 

Berdaisairkain Taibel 4.13 diperoleh nilaii R sebesair 0,882 hail 

ini menunjukkain terjaidi hubungain aintairai vairiaibel independen dain 

vairiaibel dependen paidai kaitaigori saingait kuait (0,882-1,00). AIngkai 

R2 (R squaire) sebeair 0,778, hail ini menunjukkain vairiaibel 

dependen dipengairuhi sebesair 78% sedaingkain sisainyai 22% 

dijelaiskain oleh vairiaibel laiin yaing tidaik dimaisukkain dailaim 

penelitiain ini. Dailaim airti laiin baihwai maisi aidai vairiaibel independen 

laiin yaing mempengairuhi minait responden menggunaikain Mobile 

Bainking di Kota Blaingkejeren. 
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4.4     Pembaihaisain 

4.4.1 Pengairuh Kemudaihain Terhaidaip Minait Pelaiku Usaihai 

Dailaim Menggunaikain Mobile Bainking Di Kota 

Blaingkejeren 

Tingkait kemudaihain jugai saingait penting untuk diperhaitikain 

dailaim memengairuhi minait pelaiku usaihai dailaim menggunaikain 

laiyainain Mobile Bainking. Dengain memperhaitikain tingkait 

kemudaihain dailaim menggunaikain Mobile Bainking, penyediai 

laiyainain daipait meningkaitkain minait dain keterlibaitain pelaiku usaihai 

dailaim menggunaikain laiyainain tersebut. Dairi haisil penelitiain 

diperoleh sebaigiain besair pelaiku usaihai dailaim menggunaikain Mobile 

Bainking di Kota Blaingkejeren meraisai baink tersebut memberikain 

tingkait kemudaihain penyediaiain laiyainain. Sehinggai pairai 

pelaikuusaihai mairaisai mudaih dailaim menggunaikain aiplikaisi Mobile 

Bainking sehinggai tingkait penggunai Mobile Bainking semaikin 

meningkait. 

Koefisien regresi (b1) untuk X1 bertaindai positif sebesair 

0,230, hail ini aipaibilai nilaii koefisien vairiaibel independen laiinnyai 

konstain maikai penaimbaihain vairiaibel faiktor kemudaihain 

menggunaikain Mobile Bainking di Kota Blaingkejeren sebesair 1% 

aikain meningkaitkain minait responden pelaiku usaihai dailaim 

menggunaikain Mobile Bainking di Kota Blaingkejeren sebesair 23%. 

Koefisien bernilaii positif, maikai vairiaibel faiktor kemudaihain 

mempunyaii pengairuh positif terhaidaip minait pelaiku usaihai dailaim 

menggenggunaikain Mobile Bainking di Kota Blaingkejeren. 
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Diketaihui nilaii sig. untuk faiktor kemudaihain terhaidaip Y aidailaih 

sebesair 0,001 dain nilaii thitung (3,384) > ttaibel (1,984). Nilaii signifikaisi 

yaiitu 0,001 < 0,050. Dailaim penelitiain ini terdaipait pengairuh 

signifikain aintairai kemudaihain (X1) terhaidaip minait menggunaikain 

mobile bainking (Y). Dikairenaikain nilaii signifikaisi vairiaibel X1 lebih 

kecil dairi 0,050 maikai hipotesis H0 ditolaik dain hipotesis H1 diterimai. 

Dairi haisil penelitiain tersebut daipait disimpulkain baihwai kemudaihain 

terhaidaip minait pelaiku usaihai dailaim menggunaikain Mobile Bainking 

di Kota Blaingkejeren baiik kairenai memberikain kemudaihain kepaidai 

pelaiku usaihai dailaim mempelaijairi taitai cairai menggunaikain laiyainain  

mobile bainking dain aikses laiyainain mobile bainking cepait dain tidaik 

membutuhkain waiktu laimai.  

Kemudaihain penggunaiain didefinisikain sebaigaii tingkait 

dimainai seseoraing meyaikini baihwai penggunaiain teknologi 

informaisi merupaikain hail yaing mudaih dain tidaik memerlukain 

usaihai yaing kerais baigi penggunainyai (Daivis, 1989). 

Haisil penelitiain ini sesuaii dengain penelitiain yaing dilaikukain 

oleh AIhmaid (2021) yaing menyaitaikain baihwai faiktor mainfaiait dain 

kemudaihain berpengairuh positif terhaidaip minait naisaibaih 

menggunaikain mobile bainking. Selainjutnyai dailaim penelitiain 

Sifaitul Ulyai (2022) yaing menyaitaikain baihwai terdaipait pengairuh 

kemudaihain terhaidaip penggunaiain mobile bainking syairiaih. 

Pengujiain sebelumnyai membuktikain baihwai kemudaihain 

berpengairuh positif dain signifikain terhaidaip minait naisaibaih dailaim 

menggunaikain Mobile Bainking. 
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4.4.2 Pengairuh Keaimainain Terhaidaip Minait Pelaiku Usaihai 

Dailaim Menggunaikain Mobile Bainking Di Kota 

Blaingkejeren 

Faiktor keaimainain diainggaip penting untuk diperhaitikain aigair 

tidaik terjaidi kerugiain baigi pihaik pelaiku usaihai maiupun baink. 

Semaikin tinggi tingkait keaimainain yaing daipait dijaimin oleh pihaik 

baink, semaikin tinggi pula minat pelaiku usaihai menggunaikain sistem 

teknologi baink tersebut. 

Koefisien regresi (b2) untuk X2 bertaindai positif sebesair 

0,257, hail ini aipaibilai nilaii koefisien vairiaibel independen laiinnyai 

konstain maikai penaimbaihain vairiaibel faiktor keaimainain 

menggunaikain Mobile Bainking di Kota Blaingkejeren sebesair 1% 

aikain meningkaitkain minait responden pelaiku usaihai dailaim 

menggunaikain Mobile Bainking di Kota Blaingkejeren sebesair 

25,7%. Koefisien bernilaii positif, maikai vairiaibel faiktor keaimainain 

mempunyaii pengairuh positif terhaidaip minait pelaiku usaihai dailaim 

menggenggunaikain Mobile Bainking di Kota Blaingkejeren. 

Diketaihui nilaii sig. untuk faiktor kemudaihain terhaidaip Y aidailaih 

sebesair 0,018 dain nilaii, thitung (2,399) > ttaibel (1,984). Nilaii 

signifikaisi yaiitu 0,018 < 0,050. Dailaim penelitiain ini terdaipait 

pengairuh signifikain aintairai keaimainain (X2) terhaidaip minait 

menggunaikain mobile bainking (Y). Dikairenaikain nilaii signifikaisi 

vairiaibel X2 lebih kecil dairi 0,050 maikai hipotesis H0 ditolaik dain 

hipotesis H1 diterimai. Dairi haisil penelitiain tersebut daipait 

disimpulkain baihwai keaimainain terhaidaip minait pelaiku usaihai dailaim 
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menggunaikain Mobile Bainking di Kota Blaingkejeren baiik kairenai 

memberikain keaimainain  dain kenyaimainain kepaidai pelaiku usaihai 

dailaim bertrainsaiksi paidai mobile bainking.  

Keaimainain informaisi aidailaih baigaiimainai kitai daipait mencegaih 

penipuain aitaiu pailing tidaik, mendeteksi aidainyai penipuain di sebuaih 

sistem yaing berbaisis informaisi, dimainai informaisinyai sendiri tidai 

memiliki airti fisik. Keaimainain telaih terbukti secairai empiris  daipait 

mempengairuhi penggunai mobile bainking (Budi, 2015). 

Penelitiain ini konsisten dengain beberaipai penelitiain laiinnyai 

seperti Desi Lismaiyainti (2022), yaing menyaitaikain faiktor 

keaimainain berpengairuh positif signifikain terhaidaip minait naisaibaih. 

Muhaimmaid Khoiri Gusmair, Israi Maiulainai dain Mukhtaisair (2023) 

jugai menyaitaikain baihwai faiktor keaimainain berpengairuh signifikain 

terhaidaip tingkait kepuaisain naisaibaih. Pengujiain sebelumnyai 

membuktikain baihwai keaimainain berpengairuh positifdain signifikain 

terhaidaip minait naisaibaih dailaim menggunaikain Mobile Bainking. 

4.4.3 Pengaruh Efisiensi Waktu Terhadap Minat Pelaku Usaha 

Dalam Menggunakan Mobile Banking Di Kota 

Blangkejeren 

Efisiensi waktu merupakan hal penting dimiliki oleh 

pengguna, dikarenakan dengan adanya efisiensi waktu yang baik 

maka akan meningkatkan minat pelaku usaha mobile banking dan 

tetap bertahan pada satu komitmen. 

Koefisien regresi (b3) untuk X3 bertanda positif sebesar 

0,609, hal ini apabila nilai koefisien variabel independen lainnya 
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konstan maka penambahan variabel faktor efisiensi waktu 

menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren sebesar 1% 

akan meningkatkan minat responden pelaku usaha dalam 

menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren sebesar 

60,9%. Koefisien bernilai positif, maka variabel faktor efisiensi 

waktu mempunyai pengaruh positif terhadap minat pelaku usaha 

dalam menggenggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren. 

Diketahui nilai sig. untuk faktor efisiensi waktu terhadap Y adalah 

sebesar 0,000 dan nilai thitung (6,889) > ttabel (1,984). Nilai signifikasi 

yaitu 0,000 < 0,050. Dalam penelitian ini terdapat pengaruh 

signifikan antara efisiensi waktu (X3) terhadap minat menggunakan 

mobile banking (Y). Dikarenakan nilai signifikasi variabel X3 lebih 

kecil dari 0,050 maka hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima. 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa efisiensi 

waktu terhadap minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile 

Banking di Kota Blangkejeren baik karena dalam menggunakan 

mobile banking dapat mempercepat pelaku usaha dalam melakukan 

transaksi dan bertransaksi bisa dilakukan kapan saja. 

Efisiensi waktu merupakan suatu cara dengan bentuk usaha 

yang dilakukan dalam menjalankan sesuatu dengan baik dan tepat 

serta meminimalisir pemborosan dari segi waktu, tenaga, dan 

biaya. Efisiensi merujuk pada keyakinan individu bahwa mobile 

banking tidak sulit untuk dipelajari dan tidak membutuhkan usaha 

yang besar untuk dipahami oleh pengguna atau nasabah (Dima, 

2017). 
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 Penilitian ini konsisten dengan beberapa penelitian lainnya 

seperti Sifatul Ulya (2022), yang menyatakan terdapat pengaruh 

efisiensi waktu terhadap penggunaan mobile banking. Pengujian 

sebelumnya membuktikan bahwa efisiensi waktu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan 

Mobile Banking. 

4.4.4 Pengaruh Kemudahan, Keamanan, Dan Efisiensi Waktu 

Berpengaruh Secara Bersamaan Terhadap Minat Pelaku 

Usaha Dalam Menggunakan Mobile Banking di Kota 

Blangkejeren 

Nilai konstanta sebesar -0,704 menyatakan jika variabel 

faktor kemudahan, faktor keamanan dan faktor efisiensi waktu 

sama dengan negatif, maka nilai konstanta bertanda negatif 

menunjukkan menurunnya minat responden menggunakan Mobile 

Banking di Kota Blangkejeren sebesar -0,704. Berdasarkan hasil 

output SPSS Versi 25 maka faktor kemudahan, faktor keamanan 

dan faktor efisiensi waktu secara simultan positif terhadap minat 

pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di Kota 

Blangkejeren. Hasil output SPSS Versi 25 diketahui nilai 

signifikansi untuk pengaruh X1, X2 dan X3 secara simultan 

terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 113,175 

> Ftabel 2,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap Y. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis H4 diterima. 
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Berdasarkan perolehan R sebesar 0,882 hal ini menunjukkan 

terjadi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

pada katagori sangat kuat (0,882-1,00). Angka R2 (R square) 

sebesar 0,778, hal ini menunjukkan variabel dependen dipengaruhi 

sebesar 78% sedangkan sisanya 22% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Dalam arti lain bahwa 

masi ada variabel independen lain yang mempengaruhi minat 

responden menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren. 

Pengaruh lainnya dapat dilihat berupa manfaat (Desi Lismayanti, 

2022) dan kemampuan akses dan resiko (Muhammad Khoiri 

Gusmar, Isra Maulina & Mukhtasar, 2023). 

Minat nasabah bertransaksi menggunakan mobile banking, 

layanan mobile banking tersebut mendapat tantangan yang baik 

dari nasabah pengguna jasa layanan perbankan. Dengan layanan 

transaksi yang diberikan oleh pihak bank sangat membantu dan 

memudahkan pihak nasabah dalam mengelola dan memantau 

keuangan mereka melalui layanan mobile banking. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

SPSS, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat 

pelaku usaha dalam menggunakan mobile banking di 

Kota Blangkejeren dibuktikan dengan nilai probabilitas 

0,001 < 0,050 dengan menggunakan signifikan (α) 

0,050. Faktor kemudahan yang baik sangat 

mempengaruhi peningkatan minat pelaku usaha dalam 

menggunakan mobile banking. 

2.  Keamanan berpengaruh signifikan terhadap minat 

pelaku usaha dalam menggunakan mobile banking di 

Kota Blangkejeren dibuktikan dengan nilai probabilitas 

0,018 < 0,050 dengan menggunakan signifikan (α) 

0,050. 

3.  Efisiensi waktu berpengaruh signifikan terhadap minat 

pelaku usaha dalam menggunakan mobile banking di 

Kota Blangkejeren dibuktikan dengan nilai probabilitas 

0,000 < 0,050 dengan menggunakan signifikan (α) 

0,050. Jika pengguna memiliki efisiensi waktu yang 

baik maka dapat meningkatkan minat pelaku usaha 
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dalam menggunakan mobile banking. 

4. Berdasarkan hasil output Versi 25 maka faktor 

kemudahan, faktor keamanan dan faktor efisiensi waktu 

secara simultan terhadap minat pelaku usaha dalam 

menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren 

dengan nilai F hitung 113,175 > Ftabel 2,70. Faktor 

yang menentukan meningkatnya mobile banking 

dipengaruhi oleh faktor kemudahan, keamanan dan 

efisiensi waktu yang baik. 

 

5.2   Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian 

maka peneliti menyarankan  sebagai berikut: 

1. Bagi Praktisi 

a. Bank yang ada di Blangkejeren hendaknya 

meningkatkan pemahaman maupun transparansi 

mengenai Mobile Banking secara optimal sehingga 

pelaku usaha tertarik untuk menggunakan Mobile 

Banking. 

b. Bank yang ada di Cabang Blangkejeren sebaiknya 

meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pelaku usaha 

sehingga pelaku usaha akan merasa nyaman dalam 

melakukan transaksi. 

c. Bank yang ada di Cabang Blangkejeren hendaknya 

sebelum menjadikan calon pelaku usaha menjadi nasabah 
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sebaiknya memberikan penjelasan terlebih dahulu 

mengenai produk serta fitur-fitur lainnya yang ada di 

Mobile Banking sehingga calon pelaku usaha tidak 

kebingungan apalagi nanti menggunakan Mobile 

Banking dalam usahanya. 

2. Bagi Akademis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah referensi 

perpustakaan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh bagi 

mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya. 

b. Variabel yang dianjurkan dalam penelitian ini adalah 

faktor kemudahan, keamanan dan efisiensi waktu. 

Dengan demikian masih terdapat variabel lain yang juga 

mempengaruhi minat pelaku usaha dalam menggunakan 

Mobile Banking di Kota Blangkejeren . 

c. Bagi peneliti selanjutnya, agar menggunakan variabel 

lainnya yang tidak terdapat pada penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth Saudara/I Responden Nasabah Pelaku Usaha Mobile 

Baking  

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Berkenaan dengan pelaksanaan penelitian dalam rangka 

penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Persepsi 

Kemudahan, Keamanan, dan Efisiensi Waktu Terhadap Minat 

Pelaku Usaha Dalam Menggunakan Mobile Banking Di Kota 

Blangkejeren” 

Dengan ini saya : 

Nama : Ramadani 

Nim : 200603087 

Jurusan : Perbankan Syariah  

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Melalui kesempatan ini saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu/saudara/I untuk mengisi kuisioner penelitian ini. Peran 

serta Bapak/ibu/saudara/I akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan 

penelitian yang dilakukan. Atas ketersediaan Bapak/ibu/saudara/I 

untuk menjawab pertanyaan pada kuesioner ini, saya ucapkan 

terimakasih. Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

Hormat saya 

 

 Ramadani 
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1. Karakteristik Responden 

Untuk pertanyaan dibawah ini, silahkan isi 

pada tempat yang tersedia. 

1. Nama Responden 

2. Jenis kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

3. Jenis usaha: 

4. Alamat usaha: 

 

Umur Responden: Tahun a. <20 

b. 21-25 

c.   26-30 

d. > 31 

5. Sudah berapa lama anda menggunakan Mobile Banking ? 

a. < 1 tahun 

b. 1 tahun 

c. < 1 tahun 

2. Petunjuk Pengisian 

Baca dan pahami pertanyaan di bawah ini, dan 

berikan tanda (√) pada kolom yang telah 

tersedia. 

Keterangan : 

a. STS= Sangat Tidak Setuju (1) 
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b. TS= Tidak Setuju (2) 

c. R= Ragu-ragu (3) 

d. S= Setuju (4) 

e. SS= Sangat Setuju (5) 
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Daftar Pertanyaan 

Pengaruh Persepsi Kemudahan, 

Keamanan dan Efisiensi Waktu 

Terhadap Minat Pelaku Usaha Dalam 

Menggunakan Mobile Banking  Di 

Kota Blangkejeren. 

 

1. Variabel Kemudahan (X1) 
 
 

No Indikator Pertanyaan STS TS R S SS 

   1 2 3 4 5 

1. Sistem jelas dan 

mudah 

Masuk (log-in) ke aplikasi 

mobile banking sangat 

mudah dimengerti dan jelas 

     

2.  Mempelajari tata cara 

menggunakan mobile 

banking sangat mudah bagi 

saya 

     

3.  Interaksi saya 

dengan mobile banking jelas 

dan dapat dimengerti 
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4. Sistem 

efektif 

Akses layanan 

mobile  banking cepat

 dan tidak 

membutuhkan waktu lama 

     

5.  Mobile banking sangat 

membantu saya dalam 

pembayaran jarak jauh 

     



 

 

 

98 

 

 

6.  Dengan      adanya 

mobile banking saya bisa lebih cepat dan efektif 

dalam melakukan transaksi 

     

7.  Mengendalikan mobile       banking 

sesuai dengan kebutuhan fitur yang saya 

inginkan 

     

8. Mudah mengoper 

asikan 

Secara keseluruhan saya merasa sistem mobile 

banking mudah digunakan 

     

 

 

2. Variabel Keamanan (X2) 
 
 

No Indikator Pertanyaan STS TS R S SS 

   1 2 3 4 5 

1. Jaminan 

keamanan 

Layanan aplikasi 

Mobile Banking 

dijamin keamanannya 

     

2.  Layanan aplikasi 

Mobile Banking 

sesuai dengan harapan 
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3.  Layanan aplikasi 

Mobile Banking aman 

dan nyaman saat 

bertransaksi 

     

4. Kerahasiaan Layanan aplikasi 

Mobile Banking 

transaksi terlindungi 
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5.  Layanan aplikasi 

Mobile Banking 

menjamin data 

pribadi/identitas yang 

disediakan oleh 

nasabah kepada bank 

dijaga dengan baik 

     

6.  Layanan aplikasi 

Mobile Banking 

menyajikan informasi 

yang akurat 

     

 

 

 

3. Variabel Efisiensi Waktu (X3) 
 
 

No Indikator Pertanyaan STS TS R S SS 

   1 2 3 4 5 

1. Menghemat 

waktu 

Transaksi 

menggunakan Mobile 

Banking tidak 

membutuhkan waktu 

lama dan bisa 

digunakan untuk 

keperluan mendadak 
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2.  Mobile banking 

bekerja dengan efektif 

dalam hal ketepatan 

waktu pengiriman 

sesuai dengan harapan 

saya 

     

3.  Layanan Mobile 

Banking sangat tepat 

digunakan untuk 

keperluan yang 

mendadak 

     

4.  Menggunakan Mobile 

Banking dapat 

mempercepat dalam 

bekerja 

     

5.  Menggunakan 

layanan Mobile 

Banking dapat 

mempercepat 

dalam melakukan 

transaksi 

     

6. Menghemat 

tenaga 

Transaksi 

menggunakan mobile 

banking bisa 

dilakukan kapan saja 
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4. Variabel Minat (Y) 
 
 

No Indikator Pertanyaan STS TS R S SS 

   1 2 3 4 5 

1. Sesuai 

dengan 

keinginan 

nasabah 

Mobile Banking sangat 

sesuai dengan 

kebutuhan saya 

     

2.  Setiap kebutuhan saya 

akan terpenuhi karena 

fasilitas dalam Mobile 

Banking sesuai 

dengan keinginan 

saya 

     

3.  Saya ingin 

Menggunakan 

menggunakan Mobile 

Banking karena 

tuntutan profesi BSI Mobile Banking karena tuntutan profesi 

     

4.  Saya berkeinginan 

untuk 

terus menggunakan  

Mobile Banking di 

masa akan datang 

     

5. Dorongan Dorongan akan 

kebutuhan membuat 

saya kelak harus 

menggunakan BSI Mobile Banking 

     

6.  Dengan menggunakan 

Mobile Banking saya 

mengetahui bahwa 

ketika melakukan 

transaksi tidak 
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memakan banyak 

biaya 

7. Mendapat 

pengetahuan 

Saya akan 

mendapatkan 

pengetahuan lebih 

baik tentang Mobile 

Banking 
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Lampiran 2 

Karakteristik Responden 
 

No Karakteristik Kriteria Jumlah 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 38 orang 

Perempuan 62 orang 

2 Usia < 20 tahun 4 orang 

21-25 tahun 25 orang 

26-30 tahun 43 orang 

> 31 tahun 28 orang 

3 Masa < 1 tahun 31 orang 

Menggunakan 1 tahun 40 orang 

 > 1 tahun 29 orang 

4 Jenis Usaha Kuliner 43 

  Fashion 14 

  Kecantikan 3 

  Agribisnis 3 

  Otomotif 37 

5 Alamat Usaha Kota dan Raklunung 28 

  Kampung Jawa 10 

  Pengkala 10 

  Blower,

 Kutalintan

g, 

Reli dan Centong 

Atas 

24 

  Gele dan penampaan 8 

  Durin 3 
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  Centong Bawah, 

Leme, 

Porang, Badak,

 Sere dan 

Mangul 

12 

  Ujundah,

 Bu

kit, Sentang, 

Lempuh dan 

Penggalangan 

5 
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  Pago Gorden, Optik, 

Toko Tempat Tidur, 

Ayam Potong, Toko 

Makanan Hewan, 

Percetakan & Souvenir, 

Petshop, Kebab, Toko 

buah, Paris Perfum dan 

Panglong 

11 
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1 2 3 4 5 6 7 8 X1 6 7 8 9 10 11 X2

1. 4 3 4 4 4 5 5 4 33 3 4 4 4 4 5 24

2. 4 4 5 4 4 4 5 5 35 4 4 4 4 4 4 24

3. 4 5 4 4 4 5 5 4 35 4 4 4 5 4 5 26

4. 4 4 4 5 5 5 4 5 36 4 4 3 4 4 4 23

5. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

6. 4 4 4 4 5 5 5 4 35 4 4 5 4 4 4 25

7. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

8. 4 4 4 5 5 5 4 4 35 3 4 3 4 3 4 21

9. 4 5 4 4 5 5 4 4 35 4 4 5 4 4 4 25

10. 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 3 4 4 4 3 22

11. 4 5 4 4 4 4 4 4 33 5 4 3 4 4 4 24

12. 4 4 5 4 5 4 5 4 35 4 5 5 4 4 4 26

13. 4 3 4 4 4 4 3 4 30 4 4 4 4 4 4 24

14. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

15. 4 4 5 4 5 5 4 4 35 4 4 4 4 4 4 24

16. 4 5 5 4 4 4 4 4 34 4 5 5 4 4 4 26

17. 4 5 4 4 4 4 4 4 33 4 5 4 4 4 4 25

18. 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 24

19. 4 5 4 5 5 5 4 4 36 4 4 4 4 4 4 24

20. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

21. 4 5 4 5 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 24

22. 4 4 4 5 4 4 4 4 33 4 5 4 4 4 5 26

23. 4 5 4 4 4 4 3 4 32 4 4 4 5 5 4 26

24. 4 5 4 4 4 4 3 4 32 4 4 3 3 4 4 22

25. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

26. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

27. 4 4 5 5 5 5 4 4 36 4 4 5 4 4 4 25

28. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

29. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

30. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

31. 4 5 4 4 4 4 3 4 32 4 4 4 4 4 4 24

32. 3 4 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 3 4 4 23

33. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

34. 3 4 4 5 4 5 4 5 34 4 4 5 4 5 4 26

35. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

36. 4 4 5 4 4 5 4 4 34 4 5 5 5 4 4 27

37. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

38. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 5 4 4 4 25

No
Kemudahan (X1) Total Keamanan Total

 



 

 

 

108 

 

 
80. 1 2 3 3 4 5 3 3 24 1 3 3 4 2 2 15

81. 1 2 4 2 3 1 3 4 20 1 4 3 5 3 3 19

82. 1 2 3 4 4 5 1 2 22 1 2 1 4 5 3 16

83. 3 4 5 5 5 5 5 2 34 3 3 1 4 5 4 20

84. 2 3 3 4 4 3 3 3 25 4 4 2 2 1 1 14

85. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 5 5 5 4 28

86. 4 5 5 5 5 4 4 5 37 5 5 5 4 4 4 27

87. 4 4 5 5 4 4 5 5 36 4 4 4 4 4 4 24

88. 4 4 4 4 4 5 5 5 35 5 5 4 4 5 5 28

89. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

90. 3 4 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 24

91. 4 4 3 4 5 5 4 4 33 4 4 4 4 4 4 24

92. 4 5 4 4 4 4 4 4 33 4 5 4 4 4 4 25

93. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 3 5 24

94. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 5 25

95. 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 5 4 4 25

96. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30

97. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 4 4 4 24

98. 5 4 5 5 5 5 5 4 38 5 4 5 4 4 3 25

99. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30

100. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30

 

 
 



 

 

 

109 

 

1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2

3 4 5 6 7 8 9 2 1 2 3 4 5

1. 4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 4 28

2. 5 4 4 4 4 4 25 4 5 4 4 4 4 4 29

3. 5 4 4 5 5 5 28 4 4 4 4 4 4 4 28

4. 4 4 4 5 4 4 25 4 5 4 4 4 4 4 29

5. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

6. 4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 4 28

7. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

8. 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 3 4 4 3 25

9. 5 5 5 4 5 4 28 5 4 5 4 4 4 4 30

10. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

11. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

12. 4 4 4 4 4 4 24 4 5 5 5 5 4 4 32

13. 4 4 5 4 5 5 27 4 4 4 5 4 4 3 28

14. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

15. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

16. 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 4 5 4 4 31

17. 4 5 4 5 5 5 28 5 5 5 5 5 5 5 35

18. 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 4 4 3 4 24

19. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

21. 4 4 4 5 5 5 27 4 4 4 4 4 4 4 28

22. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

23. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

24. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

25. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

26. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

27. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

28. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

No

Efisiensi Waktu (X3)
Tota

l
Minat (Y) Total

X3 Y
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29. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

30. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

31. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 3 27

32. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

33. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

34. 5 5 5 5 5 4 29 4 5 4 5 4 5 4 31

35. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

36. 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 4 28

37. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

38. 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 4 28

39. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

40. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

41. 4 4 5 4 5 4 26 5 4 5 4 5 4 4 31

42. 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 4 4 28

43. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

44. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

45. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

46. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

47. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

48. 4 3 4 3 3 3 20 3 3 4 3 4 3 3 23

49. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

50. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

51. 5 4 4 4 5 5 27 4 4 4 4 4 4 4 28

52. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

53. 3 1 2 4 3 4 17 2 3 3 4 4 2 4 22

54. 5 1 5 5 5 1 22 5 1 5 1 5 1 5 23

 

 

 



 

 

 

111 

 

55. 5 4 3 4 1 5 22 5 2 5 5 2 5 1 25

56. 5 5 1 5 1 5 22 5 1 5 5 5 2 2 25

57. 4 3 4 3 4 4 22 4 3 4 3 2 2 3 21

58. 5 4 5 5 4 5 28 4 4 2 5 5 5 1 26

59. 5 4 5 5 4 3 26 1 5 3 4 2 5 5 25

60. 4 5 5 1 5 1 21 1 1 5 5 5 5 1 23

61. 5 5 5 5 5 5 30 4 5 4 5 4 4 5 31

62. 3 3 4 3 4 3 20 4 4 4 3 4 4 4 27

63. 2 3 3 5 2 2 17 2 2 3 2 1 3 2 15

64. 1 3 2 2 5 5 18 1 2 5 5 4 4 4 25

65. 5 3 4 5 5 4 26 4 5 5 5 5 4 5 33

66. 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35

67. 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 3 21

68. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 3 3 26

69. 4 3 4 4 4 4 23 4 4 5 5 5 5 5 33

70. 4 4 4 4 4 2 22 4 4 4 3 4 3 4 26

71. 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 3 21

72 4 3 3 4 4 4 22 4 3 4 4 4 3 4 26

73. 2 3 2 1 2 3 13 2 4 1 5 5 3 1 21

74. 1 3 2 4 1 3 14 2 4 2 1 4 2 3 18

75. 1 3 3 5 5 4 21 1 2 4 3 4 2 4 20

76. 5 1 3 3 4 4 20 1 2 3 1 5 4 5 21

77. 1 2 4 2 4 4 17 1 1 3 3 4 5 2 19

78. 1 3 4 2 1 4 15 1 4 2 1 3 3 2 16

79. 1 2 3 3 4 5 18 1 2 4 2 4 5 4 22

80. 2 3 3 4 4 4 20 1 2 3 4 3 4 4 21

81. 2 3 3 1 5 2 16 1 2 3 2 5 1 3 17

82. 1 4 3 2 3 4 17 1 2 1 3 4 2 3 16

83. 2 3 1 5 5 3 19 4 2 3 2 5 4 4 24
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84. 2 1 1 3 3 4 14 2 2 1 2 2 1 1 11

85. 5 5 4 4 5 4 27 4 5 5 5 4 4 5 32

86. 4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 5 5 5 4 34

87. 5 5 4 4 5 5 28 4 5 4 5 4 5 4 31

88. 4 5 4 5 4 5 27 4 5 4 5 4 5 4 31

89. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

90. 4 4 4 3 4 4 23 4 3 4 5 4 4 4 28

91. 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 3 4 4 4 27

92. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28

93. 4 4 4 4 4 5 25 3 3 5 4 4 4 4 27

94. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 4 4 4 29

95. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 5 4 4 29

96. 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 4 28

97. 5 4 5 4 5 4 27 5 5 5 5 5 5 5 35

98. 4 4 4 3 3 4 22 4 4 4 4 4 4 4 28

99. 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35

100. 5 5 5 5 5 4 29 5 4 5 5 5 5 5 34
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LAMPIRAN 3 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

No Pernyataan Nilair 

hitung 

Nilai r 

tabel 

Interpretasi 

Variabel X1    

1 Item 1 0,816  

 
 

0,196 

Valid 

2 Item 2 0,818 Valid 

3 Item 3 0,722 Valid 

4 Item 4 0,705 Valid 

5 Item 5 0,562 Valid 

6 Item 6 0,542 Valid 

7 Item 7 0,778 Valid 

8 Item 8 0,527 Valid 

Variabel X2    

1 Item 1 0,682  
 

0,196 

Valid 

2 Item 2 0,672 Valid 

3 Item 3 0,782 Valid 

4 Item 4 0,539 Valid 

5 Item 5 0,550 Valid 

6 Item 6 0,483 Valid 

Variabel X3    

1 Item 1 0,817  
 

0,196 

Valid 

2 Item 2 0,744 Valid 

3 Item 3 0,755 Valid 

4 Item 4 0,695 Valid 

5 Item 5 0,644 Valid 

6 Item 6 0,530 Valid 

Variabel Y    

1 Item 1 0,766  
 

0,196 

Valid 

2 Item 2 0,733 Valid 

3 Item 3 0,748 Valid 

4 Item 4 0,730 Valid 

5 Item 5 0,504 Valid 

6 Item 6 0,687 Valid 

7 Item 6 0,644 Valid 
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a. Uji Reliabilitas 

1. Kemudahan 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.837 8 

2. Keamanan 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.697 6 

3. Efisiensi waktu 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.799 6 

4. Minat 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.817 7 
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Lampiran 4 

UJI ASUMSI KLASIK 

1.  Normalitas 

 

2. Heteroskedastisitas 
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3. Multikolinieritas 

 

Coefficie
ntsa 

 

 

 

 

 

 

 
Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

 

 

 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 

 

 
Sig. 

 

 

Collinearity 

Statistics 

 
 

B 

 
 

Std. Error 

 
 

Beta 

Tolera

n ce 

 
 

VIF 

1 (Constant) -.704 1.567 
 

-.449 .654 
  

Kemudahan .230 .068 .254 3.384 .001 .407 2.459 

Keamanan .257 .107 .192 2.399 .018 .357 2.803 

Efisiensi 

Waktu 

.609 .088 .521 6.889 .000 .401 2.497 

a. Dependent Variable: Minat 
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Lampiran 5 

Uji Regresi Linear Berganda 
 

1. Uji hipotesis (T) 

 
Coefficie

ntsa 
 

 

 

 

Model 

 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardiz

e d 

Coefficients 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

Sig. 

B Std. Error Bet
a 

1 (Constant) -.704 1.567 
 

-.449 .654 

Kemudahan .230 .068 .254 3.384 .001 

Keamanan .257 .107 .192 2.399 .018 

Efisien

si 

Waktu 

.609 .088 .521 6.889 .000 

a. Dependent Variable: Minat 

2. Uji simultan (f) 

 

ANOVAa 

 
 
Model 

Sum of 

Squares 

 
 

df 

Mean 

Square 

 
 

F 

 
 

Sig. 

1 Regressio 

n 

1531.755 3 510.585 113.175 .000b
 

Residual 437.612 97 4.511 
  

Total 1969.366 100 
   

a. Dependent Variable: Minat 

b. Predictors: (Constant), Efisiensi Waktu, Kemudahan, Keamanan 
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3. Determinan (R2) 

 
 
 

Model Summaryb 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .882a
 .778 .771 2.124 

a. Predictors: (Constant), Efisiensi Waktu, Kemudahan, Keamanan 

b. Dependent Variable: Minat 


